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ABSTRAK 
Hanifah Fitriana. Mei 2018, “Perbedaan Minat Membaca Al-Qur’an Santri 
Sebelum dan Sesudah diberikan Model Quantum Teaching di TPQ Se-kelurahan 
Dawungan Masaran Sragen Tahun 2018”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta. 
Kata Kunci : Minat membaca Al Quran. 
Pembimbing : Ari Wibowo, M. Si., M. Pd. 
Penelitian ini di latar belakangi oleh minat membaca santri yang rendah di 
TPQ serta pengguaan model pembelajaran dalam pelaksaan kegiatan belajar 
mengajar ustadz dan ustadzah disana kurang bisa menarik minat membaca Al 
Quran santri. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) 
mendeskripsikan minat membaca Al Quran santri sebelum diberi model Quantum 
Teaching. 2) mendeskripsikan minat membaca Al Quran santri sesudah diberi 
model Quantum Teaching. 3) untuk mengetahui perbedaan minat membaca Al 
Quran santri sebelum dan sesudah diberikan Model Quantum Teaching di TPQ 
se-kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 2018. 
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif komparasi yang 
dilakukan di TPQ se-kelurahan Dawungan kecamatan Masaran Kabupaten Sragen 
pada bulan Juli 2017 s/d Mei 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah santri se-
kelurahan Dawungan kecamatan Masaran Kabupaten Sragen dan sampelnya 
berjumlah jumlah 60 santri. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Cluster Random Sampling metode pengumpulan data berupa 
angket. Uji coba intrumen minat membaca Al Quran menghasilakn 35 butir valid 
dan 13 butir tidak valid. Uji levene statistik dengan nilai-P = 0,723 dengan taraf 
kesalahan 5%. Karena nilai-P > 0,05 maka data tersebut dapat disimpulkan 
berasal dari populasi yang homogen. Uji Hipotesis yang digunakan Uji t 
berpasangan diperoleh nilai t = 18,433 dengan nilai-P = 0,000 < 0,05, Maka H0 
ditolak artinya terdapat perbedaan minat membaca Al Quran santri sebelum dan 
sesudah diberikan model Quantum Teaching di TPQ se-kelurahan Dawungan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen tahun 2018. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Berdasarkan analisis unit yang 
diperoleh menunjukan bahwa hasil minat membaca Al Quran santri sebelum 
diberikan model Quantum Teaching berada dalam katagori sedang, dengan 
persentase 59% pada interval 77,59‒106,61 sebanyak 35 santri. 2) Adapun hasil 
analisis unit yang diperoleh menunjukan bahwa hasil minat membaca Al Quran 
santri sesudah diberikan model Quantum Teaching berada dalam katagori sedang, 
dengan persentase 55% pada interval 87,78‒116,26 sebanyak 33 santri. 3) Adapun 
hasil uji t berpasangan pada penelitian ini diperoleh nilai t = 18,433 dan nilai-P (2 
tailed) atau p value dengan (α)=0,05  adalah 0,000. Karena 0,000 < 0,05, berarti h0 
ditolak dan ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat 
membaca Al Quran sebelum diberikan model Quantum Teaching dengan rata-rata 
sebesar 91,97 dengan nilai terendah 67 dan nilai tertimggi 114. Pada minat 
membaca Al Quaran sesudah diberikan model Quantum Teaching diperoleh 
dengan rata-rata 102,02 dengan nilai terendah 78 dan nilai tertinggi 125. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al Quran Al-Karim merupkan kalamullah yang diturunkan kepada penutup 
para rasul yaitu, Nabi Muhammad bin Abdullah. Dia telah menurunkan Al 
QuranAl-Karim dengan berbahasa Arab, melalui lisan Nabi Muhammad. 
Sehingga, hal itu merupakan bentuk pemuliaan terhadap bangsa Arab. Allah Swt 
berfirman dalam Al Quran surat Az-Zukhruf ayat 44:  
 ُرِۡكذَل ۥُهَّنِإَو  َكَّل  
 
َكِمۡوَِقلَو  َفۡوَسَو  ۡسُت َنوُل ٤٤  
Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu 
kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta 
pertanggungan jawaban. (Kementerian Agama RI, 2008: 800) 
 
Makna firman-Nya: Dan  sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah 
suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, yakni benar-benar merupakan 
peringatan bagimu dan bagi kaummu. Penyebutan mereka secara khusus dengan 
peringatan ini bukan berarti menafikan orang-orang yang selain mereka. Dan 
kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban. Menyangkut Al Quran ini, apakah 
kamu mengamalkannya dan bagaimanakah sambutan kalian kepadanya 
Kewajiban sebagai umat Islam adalah menaruh perhatian terhadap Al Quran baik 
dikalangan anak-anak, remaja ataupun dewasa untuk membaca, menghafal 
ataupun menafsirkan serta  menjadikan Al-Quran sebagai pedoman manusia yag 
mudah dihafal dan dipahami (Al-Maraghi, 2006: 127). Sebagai firmanNya dalam 
Al Quran surat Al-Qamar: 17 
    
   
 
 رِكَّدُّم نِم ۡلَه َف ِرِۡك ذِلل َناَءۡرُق
ۡ
لٱ َانۡرَّسَي ۡدَقَلَو۷۱۝  
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (Kementrian 
Agama RI, 2008: 897) 
 
Kami jadikan Al Quran itu mudah bacaannya dan kami mudahkan pula 
pengertiannya bagi orang yang menginginkannya agar dia memberikan peringatan 
kepada manusia. As-Saddi mengatakan, maknanya yaitu kami mudahkan 
bacaannya bagi semua lisan (bahasa). Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa seandainya Allah tidak memudahkan Al Quran bagi lisan manusia, 
niscaya tiada seorang makhluk pun yang mampu berbicara dengan Kalamullah 
(Al Maraghi, 2008 135). 
Menurut Al-Qaradhawi (2008: 161) Brangkat dari sisnilh datang berbagai 
ayat Al Quran dan hadits-hadits Rasul yang memerintahkan membaca dan 
menganjurkannya, telah disiapkan pahala yang melimpah dan agung karenanya. 
Firman Allah,. 
Dari Abu Umamah, dia berkata, “ Aku pernah mendengarkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersada,        
 ِب اَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ْنَم ِهَّللٱ ِه   ِب ُهَل َف َح ْْ َِعب  ٌ ََ   َس ََ ْلاَو  ٌ ََ   َسر      
 َاثَْمأ  فْرَح  ف      َِلأ ْنِكَلَو  فْرَح م     لا ُل ْر َُقأ َلا اَه  ِل  فْرَح  ٌَلاَو  
  فْرَح َمْيِمَو.  
Artinya: “Barang siapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka dia 
mendapatkan satu pahala, dan satu kebaikan itu berlipat sepuluh kebaikan 
    
   
 
yang serupa. Aku tidak mengatakan Alif lam mim satu huruf, tapi alif satu 
huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.” (Diriwayatkan At-Tirmidzy)  
 
Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Pelajarilah Al Quran 
ini, karena sesungguhnya kalian diganjar dengan membacanya setiap hurufnya 10 
kebaikan, aku tidak mengatakan itu untukملا  , akan tetapi untuk untuk Alif, Laam, 
Miim, setiap hurufnya sepuluh kebaikan”. (Al-Qaradhawi, 2008: 163) 
Belajar Al Quran menurpakan kewajiban yang utama bagi setia mu’min, 
begitu juga mengajarkannya. Belajar Al Quran hendaknya dimulai dari usia 5 atau 
6 tahun, karena pada masa anak-anak merupakan perilaku yang kondusif untuk 
pembiasaan perilaku keagamaan seperti pembiasaan mendirikan sholat lima 
waktu, pembiasaan membaca ayat suci Al Quran, pembiasaan berdo’a. 
Pembiasaan berbakti kepada orang tua, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua 
mempunyai kewajibankewajiban menyekolahkan anaknya tidak hanya dilembaga 
formal saja, akan tetapi orang tua juga mempunyai kewajiban menyekolahkan 
anaknhya di lembaga non formal, misalnya seperti Taman Pendidikan Al Quran 
(Mansur, 2005: 83).  
Sementara itu dalam masyarakat muslim Indonesia di pedesaan dan 
perkotaan bisa dengan mudah dijumpai anak-anak remaja muslim yang tidak 
memiliki kemampu membaca Al Quran. Padahal Al Quran diakui sebagai kitab 
sucinya dan sebagai pedoman hidup sehari-hari (Ali Rohmad, 2009: 345). Banyak 
anak-anak remaja muslim sekarang disibukkan dengan aktifitas sekolah formalnya 
dan mengikuti kegiatan lainnya. Sehingga banyak sekali anak-anak muslim 
lulusan menengah yang masih buta huruf terhadap Al Quran sehingga belum bisa 
membaca Al Quran dengan baik dan benar.  
    
   
 
Tri Setyoadi (2015) di dalam Muhammad Thalib mengatakan secara 
kuantitatif memang terlihat nyata. Di kota Bandung misalnya, dengan 
menggunakan data sebaran anak di lembaga-lembaga pendidikan formal, 
terindikasi hanya sekitar 10% anak saat ini mengikuti kegiatan mengaji, belajar 
membaca Al Quran dan praktik-praktik ibadah seperti bersuci, shalat, dan do’a-
do’a harian. Dari jumlah anak usia 6-12 tahun yang tengah menempuh pendidikan 
formal  sekolah dasar di kota Bandung tahun 2009 sebanyak 229.871 hanya 
23.858 orang yang saat ini tercatat sedang belajar mengaji khususnya belajar 
membaca Al Quran. Mereka tersebar di Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 9.909 
orang, di lembaga pendidikan Al Quran TPQ/TPA sebanyak 5.795 orang, dan di 
Madrasah Diniyah (MD) baik tingkat alwiyah (dasar) maupun Wustha 
(menengah) sebanyak 8.154 orang. Berdasarkan data sebaran di atas minat 
membaca Al Quran anak terbilang masih rendah. 
Menurut Hamalik (2001: 33), minat itu timbul apabila peserta didik 
tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya, atau merasa bahwa 
sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. Artinya keberadaan 
minat akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu atas dasar suka 
dan kecenderungan hatinya. Biasanya, bila minat itu tiada, maka dalam 
pengerjaannya akan cerderung malas-malasan dan tidak bersungguh-sungguh.  
Hal ini juga sejalan dengan realita yang saya amati ketika observasi di 
Kelurahan Dawungan Masaran Sragen. Banyak masyarakat Islam khususnya 
anak-anak TPQ yang belum mampu membaca Al Quran dengan baik dan benar. 
Walaupun mereka ikut dalam TPQ, tetapi banyak  diantara mereka yang belum 
mampu dalam hal membaca Al Quran sehingga mempengaruhi minatnya untuk 
    
   
 
membaca Al Quran. Hal ini terjadi karena masih banyak metode mebaca Al Quran 
yang dipraktikan dalam Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) yang tidak 
menyenangkan, kurang interaktif, dan akhirnya menyebabkan rendahnya minat 
membaca Al Quran. Metode ketika dalam pelaksanaan proses pembelajaranya 
hanya berpusat kepada ustadz dan membuat santri menjadi pasif.   
Pembelajaran klasikal mencerminkan kemampuan utama guru, karena 
pembelajaran klasikal ini merupakan kegiatan belajar mengajar yang tergolong 
efisien. Model klasikal ini cenderung menempatkan santri dalam posisi pasif, 
sebagai penerima bahan ajar. Umumnya kegiatan ini diberikan dalam bentuk 
ceramah. Dalam mengikuti kegiatan belajar ini, murid-murid dituntut untuk selalu 
memusatkan perhatian terhadap pelajaran (Syaiful, 2007: 185-87). Sehingga 
pembelajaran klasikal tidak cocok di gunakan untuk meningkatnya minat 
membaca Al Quran karena pembelajaran klasikal cenderung menempatkan santri 
dalam posisi  pasif.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut 8 dari 10 santri tidak pernah 
membaca Al Quran sama sekali ketika tidak ada kegiatan mengaji di TPQ 
(Wawancara dengan santri TPQ di Kelurahan Dawungan, 3 Juli  2018). 
Seiring perkembangan zaman banyak metode-metode yang diciptakan 
untuk menjunjung keberhasilan peserta didik dalam membaca Al Quran demi 
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Misal dengan menggunakan metode 
yang menyenangkan, interaktif, dan bisa menumbuhkan minat santri dalam 
membaca Al Quran. Metode tersebut sejalan dengan model Quantum Teaching. 
Shoimin (2014: 139) menuliskan di dalam buku DePorter (2004: 8-9) 
Quantum Teaching memiliki Kerangka rancangan belajar yang dikenal sebagai 
    
   
 
TANDUR: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, dan Rayakan. Model 
Quntum Teaching membuat santri mengalami secara langsung dalam 
pembelajaran, santri memperoleh pegetahuannya dengan runtut. Santri 
memperoleh pengetahuannya dengan gambaran langsung dari benda nyata 
ataupun gambar yang disajikan pada tahap Tumbuhkan untuk menarik perhatian 
santri. Santri dituntun dengan pembelajaran yang menyenangkan untuk 
memperoleh pengetahuaanya sendiri. Dengan adanya minta, santri akan lebih 
termotivasi dalam belajar membca Al Quran. Dengan demikian minat santri 
dalam membaca Al Quran akan mengalami perubahan yang lebih baik, dan 
membuat santri akan lebih rajin dalam membaca Al Quran.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji tentang perbedaan 
minat membaca Al Quran pada santri, sebelum dan sesudah menggunakan model 
Quantum Teaching di TPQ Se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen Tahun 2018. 
Peneliti mengambil usia 7-12 tahun. Menurut piaget usia 7-12 berada pada fase 
opersional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan 
dalam proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun 
terikat dengan objek yang bersifat konkret. Hal ini guru harus memberikan suatu 
pembelajaran yang sesuai dengan usia santri dan berdasarkan pada benda konkret 
dalam memudahkan santri memahami materi untuk memperoleh hasil belajar 
yang baik (Heruman, 2010: 1). 
 
 
 
 
    
   
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat di 
identifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Santri banyak yang merasa bosan dan kurang senang dalam pembelajaran 
membaca Al Quran, hal tersebut menyebabkan minat membaca Al Quran 
santri menjadi rendah 
2. Kurang efektifnya penggunaan model yang digunakan dalam meningkatkan 
minat membaca Al Quran, hal tersebut menyebabkan minat membaca Al 
Quran santri menjadi rendah 
3. Ustadz-ustadzah di TPQ masih banyak menggunakan model pembelajaran 
yang kurang mendukung untuk meningkatkan minat membaca Al Quran.  
Metode yang dalam pelaksanaan proses pembelajaranya hanya berpusat 
kepada ustadz dan membuat santri menjadi pasif 
4. Belum di gunakannya model-model yang menyenangkan seperti model 
Quantum Teachig sehinga minat membaca menjadi rendah 
 
C. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka berdasarkan identifikasi 
masalah diatas kemudian dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini dapat 
mencapai tujuan yang jelas.  
Adapun pembatasan masalah dalam penilitian ini yaitu para ustadz-
ustadzah masih jarang menggunakan model-model yang menyenangkan dan 
interaktif seperti model Qunatum Teaching hal itu menyebabkan minat membaca 
Al Quran santri menjadi rendah. 
    
   
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dentifikasi masalah di atas maka dapat dibuat suatu rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat membaca Al Quran santri sebelum diberikan model 
Quantum Teaching di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen tahun 
2018? 
2. Bagaimana minat membaca Al Quran santri sesudah diberikan model 
Quantum Teaching di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen tahun 
2018? 
3. Adakah  perbedaan minat membaca Al Quran santri sebelum dan sesudah 
diberikan model Quantum Teaching di  TPQ se-kelurahan Dawungan 
Masaran Sragen Tahun 2018? 
 
E. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Minat membaca Al Quran santri sebelum diberikan model Quantum Teaching 
di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen tahun 2018 
2. Minat membaca Al Quran santri sesudah diberikan model Quantum Teaching 
di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen tahun 2018 
3. Perbedaan minat membaca Al Quran santri sebelum dan sesudah diberikan 
model Quantum Teaching di  TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen 
Tahun 2018 
 
    
   
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis 
1 Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan  
tentang model Quantum Teaching dalam meningkatkan minat membaca Al 
Quran pada santri TPQ   
2 Manfaat secara praktis 
a. Bagi santri 
Untuk menumbuhkan minat membaca Al Quran pada santri  
b. Bagi ustadz/ustadzah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
ustadz/ustadzah dalam mengembangakan model pembelajaran membaca 
Al Quran yang lebih  menyenangkan, interaktif, dan bisa menumbuhkan 
minat santri dalam membaca Al Quran. Metode tersebut sejalan dengan 
model Quantum Teaching   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Minat Membaca Al Quran 
a. Pengertian Minat  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008: 957) dalam 
Suyono  (2015: 177) minat merupakan salah satu faktor psikis yang 
membatu dan mendorong individu dalam memberi stimulus suatu 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang hendak 
dicapai. Ditinjau dari segi bahasa, minat adalah “kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan”. 
Menurut ahli psikologi minat secara istilah adalah sebagai 
berikut: 
1) Menurut Djali (2008: 121) minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. 
2) Menurut Djamarah (2015: 166) minat adalah kecenderungan yang 
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. 
Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan 
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. 
    
   
 
Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterkaitan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.  
3) Menurut Bernard dalam Susanto (2013: 57) menyatakan bahwa 
minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul 
akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar 
atau bekerja. Jadi, jelas bahwa, minat akan selalu terkait dengan 
persoalan kebutuhan dan keinginan.  
Berdasarkan pendapat ahli psikologi di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan 
perasaan individu terutama perasaan senang (positif) terhadap sesuatu 
yang dianggapnya berharga atau sesuai dengan kebutuhan dan memberi 
kepuasan kepadanya. Sesuatu yang dianggap berharga tersebut dapat 
berupa aktivitas, pengalaman, atau benda yang dapat dijadikan sebagai 
stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon terarah. 
Timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat di 
bedakan menjadi dua hal, yaitu minat yang timbul karena dari 
pembawaan dan minat yang timbul karena pengaruh luar. Minat yang 
timbul dari bawaan itu minat yang timbul dari diri sendiri, biasanya 
timbul dari bakat dan keturunan. Minat yang timbul dari luar adalah 
minat yang timbul seiring berkembangnya individu sendiri (Susanto, 
2013: 60). 
b. Pengertian Membaca Al Quran 
Secara bahasa Taringan (2008: 7) mengungkapkan bahwa, 
membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan 
    
   
 
sandi a recording and decoding process, berlainan dengan berbicara 
dan menulis yang justru melibatkan penyandian encoding. 
Secara istilah membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Suatu proses yang menuntut agara kelompok kata yang merupakan 
suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna 
kata-kata secara individu dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, 
pesan tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu 
tidak terlaksana dengan baik (Taringan, 2008: 7). 
Adapun Pengertian membaca menurut Nurhadi (2016: 2) yaitu 
Ada beragam pengertian membaca. Dalam pengertian sempit, membaca 
adalah kegiatan memahami makna yang terdapat dalam tulisan. 
Sementara dalam pengertian luas, membaca adalah proses pengolahan 
bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh 
pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian 
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. 
Membaca adalah hal yang baik untuk kita, sesuai dengan perintah 
pertama Allah Swt., Iqra’ (bacalah), agar kita banyak mengetahui dan 
mempelajari sesuatu. Kegiatan membaca bukanlah hal yang baru. 
Dengan membaca, kita tidak tahu menjadi tahu (Amlan, 2009: 44). 
Maka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain 
yang harus dilakukan kecuali memperbanyak membaca. Dengan 
demikian  membaca identik dengan mencari ilmu pengetahuan agar 
    
   
 
menjadi cerdas, dan mengabaikannya berarti kebodohan (Djamarah, 
2011: 41) 
Dari beberapa uraian tentang membaca di atas dapat disimpulkan 
bahwa membaca adalah sebuah proses melihat dan memahami makna 
sebuah tulisan atau simbol sehingga pembaca dapat memperoleh pesan 
atau informasi dari sumber bacaan tersebut. Dengan membaca, awal 
kita tidak tahu menjadi tahu. 
Bagi seorang muslim, tentu memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam salah satunya cara ialah dengan membaca. Bahkan Islam telah 
menegaskan akan pentingnya membaca. Seperti firman Allah surat al-
Alaq ayat 1- 5 :  
 
 َقَلَخ يِذَّلٱ َك َِبر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَر ۡ قٱ١   ٍقَلَع ۡنِم َن ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ َقَلَخ٢   َكَُّبرَو 
ۡ
َأر ۡ قٱ
 ٌَُرۡكَ
ۡ
لۡٱ٣   ِمَلَق
ۡ
لِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤  ۡمَلۡع َي ۡمَل اَم َن ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ َمَّلَع٥  
 
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya”. (Kementrian Agama RI, 2008: 597) 
 
Kata Iqra’  diambil dari kata qara’a yang pada mulanya berarti 
“menghimpun”. Arti asal kata ini menunjukkan bahwa iqra’, yang 
diterjemahkan dengan “bacalah” tidak mengharuskan adanya suatu teks 
tertulis yang dibaca, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh 
    
   
 
orang lain. Dalam kamus-kamus bahasa, arti kata tersebut antara lain, 
menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui 
cirinya dan sebagainya, yang pada hakekatnya “menghimpun” 
merupakan arti akar kata tersebut (Quraish, 2008: 34).  
Obyek membaca menyangkut suatu bacaan yang bersumber dari 
Tuhan (Al Quran atau kitab suci sebelumnya) dan juga suatu kitab yang 
merupakan himpunan karya manusia atau dengan kata lain bukan 
bersumber dari Allah. Membaca di sini dapat dipahami bahwa 
membaca tidak hanya melafalkan atau mengucapkan kata-kata yang 
dilihat, melainkan disertai juga dengan mengerti, memahami, 
mengamalkan terhadap kata-kata yang dibacanya (Quraish, 2008: 168) 
Menurut Aminuddin (2014: 47) ada tiga Ulama yang mengartikan 
Al Quran dari segi bahasa antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Al-Farra’, beliau menyatakan bahwa Al Quran artinya adalah 
membenarkan, karena Al Quran terambil dari kata “qarain”, jamak 
dari“qarinah”. Dan firman Allah disebut Al Quran dengan arti 
yang demikian, meningat ayat- ayat dalam Al Quran satu sama lain 
saling benar membenarkan. 
2) Al-Asy’ari, beliau mengartikan bahwa Al Quran artinya 
menggabungkan sesuatu dengan yang lain, karena Al Quran 
terambil dari kata “qarana”. Dan Al Quran berarti demikian, 
karena surat- surat maupun ayat- ayat, bahkan juga huruf- hurufnya 
saling beriringan dan bergabung satu dengan yang lain. 
    
   
 
3) Az-Zajjaj, beliau mengartikan bahwa Al Quran artinya adalah 
mengumpulkan, karena Al Quran berasal dari kata “Qar’i”. Dan 
firman Allah disebut demikian, karena Al Quran mengumpulkan 
surat-suratnya menjadi satu kesatuan, atau karena mengumpulkan 
sari pati kitab- kitab suci Allah yang turun sebelumya. 
Al Quran menurut arti istilah (terminologi) juga mempunyai 
beberapa definisi, meskipun satu sama lain agak berbeda, namun ada 
segi-segi persamaannya. Diantara definisi Al Quran menurut istilah 
adalah sebagai berikut  
1) Menurut Aminuddin (2014: 46-47) Al Quran adalah lafal berbahasa 
Arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir, yang diperintahkan 
membacanya, yang menantang setiap orang (untuk menyusun 
walaupun) dengan (membuat) surat yang terpendek dri pada  surat-
surat yang didalamnya. 
2) Pengertian Al Quran menurut Syamsulhadi (2008: 202) yaitu 
secara bahasa, kata Al Quran berasal dari kata dasar qa-ra-a, yang 
berarti membaca. Dari kata ini terbentuklah kata benda: qar’, 
qira’ah, dan qur’an yang berarti bacaan. Sedangkan secara 
terminologi, Al Quran berarti firman Allah yang mengandung 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara 
berangsur-angsur sebagai petunjuk bagi manusia dimana 
membacanya bernilai ibadah”. 
    
   
 
Konsep diturunkan Al Quran untuk dibaca lebih lanjut 
dijelaskan dalam QS. Al-Qiyamah ayat 17-19 sebagai berikut: 
 ُۥَهناَءۡر ُقَو ۥُهَعۡمَج اََ
ۡ يَلَع َّنِإ١١   ۥَُهناَءۡر ُق ۡعِبَّتَٱف ُهََٰن
ۡ
أَر َق اَذَِإف١١   َّنِإ َُّمث
 ُۥَهناَي َب اََ
ۡ يَلَع١١  
Artinya: Sesunggihnya Kami akan mengumpulkannya (didadamu) 
dan membacanya. Apabila Kami telah selesai membacanya maka 
ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesunghnya Kami yang akan 
menjelaskannya. (Kementrian Agama RI, 2011: 1109) 
 
3) Menurut Hermawan (2013: 11) menjelaskan bahwa Al Quran 
adalah kalam Allah swt, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw., yang membacanya merupakan ibadah, susunan kata dan 
isinya merupakan mukjizat, termaktub dalam mushaf, serta dinukil 
secara muttawatir 
Allah swt memberi anjuran kepada manusia untuk setiap saat 
membaca Al Quran karena keutamaannya. Setidaknya empat buah 
ayat yang menganjurkan agar kita membaca Al Quran. 
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 45: 
 َٰوَلَّصلٱ َّنِإ 
 
َة َٰوَلَّصلٱ ِمَِقأَو ِبََٰتِك
ۡ
لٱ َنِم َكَۡيلِإ َيِحُوأ ٓاَم ُلۡتٱ ِنَع َٰىَه
ۡ َ َت َة
 َنوُع ََۡصَت اَم ُمَلۡع َي ُهَّللٱَو ُِۗر َبۡكَأ ِهَّللٱ ُرِۡكذَلَو ِِۗرَكَُم
ۡ
لٱَو ِءٓا َْ
َۡ َف
ۡ
لٱ٤٥  
Artinya: “Bacalah kitab (Al Quran) yang telah diwahyukan 
kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya 
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
(ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Kementerian Agama RI, 2011: 730) 
 
    
   
 
Berdasarkan ringkasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian Al Quran ialah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi Muhammad melalui perantaraan Malaikat Jibril yang diturunkan 
secara mutawatir untuk dijadikan sebagai pedoman bagi setiap umat 
muslim yang ada di muka bumi.  
Sehingga yang dimaksud dengan minat membaca Al Quran 
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang yang 
menimbulkan suatu aktivitas kegiatan membaca Al Quran. 
c. Jenis atau macam-macam minat  
Adapun mengenai jenis atau macam-macam minat Susanto (2013: 
61) mengelompokkan jenis-jenis minat menjadi sepuluh macam,yaitu: 
1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan alam, binatang, dan 
tumbuhan. 
2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalian 
dengan mesin-mesin atau alat mekanik. 
3) Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
membutuhkan perhitungan. 
4) Minat tehadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan 
fakta-fakta baru dan pemecahan problem. 
5) Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
untuk memengaruhi orang lain. 
6) Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
dengan kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan.  
    
   
 
7) Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-
masalah membava dan menulis berbagai karangan. 
8) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti 
menonton konser dan memainkan alat-alat musik.  
9) Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan untuk membantu orang lain. 
10) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 
administratif. 
d. Tujuan membaca  
Menurut Taringan (2008: 9) tujuan utama dalam membaca adalah 
untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami 
makna bacaan. Makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan 
maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca. Berikut ini kita 
kemukakan beberapa yang penting: 
1) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-
penemuan yang telah dilakukan oleh sang tokoh; apa-apa yang 
telah dibuat oleh sang tokoh; apa yang telah terjadi pada tokoh 
khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh 
sang tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk 
memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for 
details or facts) 
2) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik 
yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-
apa yang dipelajari atau yang dialami sang tokoh, dan merangkum 
    
   
 
hal-hal yang dilakukan oleh sang tokoh untuk mencapai tujuannya. 
Membaca seperti ini disebut membaca untuk mencapai tujuannya. 
Membaca seperti ini diebut membaca untuk memperoleh ide-ide 
utama (reading for main ideas) 
3) Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi 
pada setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, 
kedua, dan ketiga/seterusnya. Setiap tahap dibuat untuk 
memecahkan suatu masalah, adegan-adegan dan kejadian, kejadian 
buat dramastis. Ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau 
susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization) 
4) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan 
oleh sang pengarang kepada para pembaca. Menagapa para tokoh 
merubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat 
mereka berhasil atau gagal. Ini disebut membaca untuk 
menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference) 
5) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak 
biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam 
cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut 
membaca untuk memperbandingan atau mempertentangkan 
(reading to compare or contrast).  
e. Cara  Membangkitkan Minat 
Kegiatan yang menarik, biasanya seseorang antusias dan 
bersemangat untuk mempelajarinya. Hal itu tidak terlepas adanya minat 
    
   
 
dalam diri seseorang tersebut. Untuk memunculkan semangat agar tidak 
timbul rasa malas dan bosan, maka perlu adanya usaha-usaha yang 
dilakukan untuk membangkitkan minat pada anak, yaitu dapat ditempuh 
dengan cara (Djamarah, 20015: 167): 
1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, 
sehinggadia rela belajar tanpa paksaan. 
2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan 
persoalanpengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak 
didik mudahmenerima bahan pelajaran. 
3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan 
hasilbelajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar 
yangkreatif dan kondusif. 
2. Model Quantum Teaching 
a. Pengertian Model Quntum Teaching 
Model Quantum Teaching  merupakan suatu pendekatan proses 
pembelajaran yang dapat memunculkan kemampuan serta bakat 
alamiah santri dalam membuat proses tersebut menjadi  lebih 
menyenangkan. Model ini memberikan sebuah gaya mengajar yang 
memberdayakan santri dengan mengembangkan  potensi santri karena 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 
kepada proses belajar yang dialami santri. (Deporter, 2010: 32).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
Quantum Teaching memberikan ruang ataupun kondisi yang 
menyenangkan pada santri dengan adanya interkasi dalam lingkungan 
    
   
 
kelas, sehingga Interaksi yang terjadi akan menimbulkan kesan yang 
positif, menyenangkan dan maksimal karena santri menikmati 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Model Quantum Teaching memiliki asas “bawalah dunia merek 
ke dalam dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dalam dunia mereka” 
(Deporter, 2010: 34). Inilah yang menjadi suatu kunci dalam model 
Quantum Teaching. Dengan melibatkan dunia santri dalam proses 
pembelajaran maka guru akan lebih mudah dalam menyampaikan 
materi, pelibatan dunia santri akan membentuk jembatan antar materi 
yang diterangkan dengan pengetahuan awal yang sudah dimiliki oleh 
santri. Dengan hal tersebut santri dapat membawa apa yang mereka 
pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkan pada situasi baru yang 
dialaminya. 
Soiman (2013: 139) dalam Deporter (2004: 8-9) Model Quantum 
Teaching memiliki kerangka rancangan belajar yang dikenal sebagai 
TANDUR: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi dan 
Rayakan.  
1) Tumbuhkan 
Pada tahap ini menumbuhkan minat siwa yang akan dilakukan. 
Melalui tahap ini guru berusaha mengikutsertakan santri dalam 
proses belajar.Tahap Tumbuhkan bisa dilakukan untuk menggali 
permasalahan terkait dengan materi yang akan dielajari, 
menampilkan suatu gambaran atau benda nyata, cerita pendek atau  
video. 
    
   
 
2) Alami 
Alami merupakan tahap ketika guru menciptakan atau 
mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti semua santri. 
Tahap ini memberikan kesempatan kepada santri untuk 
mengembangkan pengetahuan awal yang telah dimiliki. Selain itu 
tahap ini juga untuk mengembangkan keingintahuan santri. 
3) Namai 
Dalam tahap ini santri dengan batuan guru berusaha menanamkan 
konep atas pengalaman yang telah dilewati. Tahap penamaan 
memacu struktur kognitif santri untuk memberikan identitas, 
menguatkan, dan mendefinisikan atas apa yang telah dialaminya. 
Poeses penamaan dibangun atas pengetahuan awal dan 
keingintahuan santri saat itu. 
4) Demontrasi 
Tahap Demontrasi memberikan kesempatan untuk menerapkan 
pengetahuan ke dalam pembelajaran lain dan ke dalam kehidupan 
mereka. Tahap ini menyediakan kesempatan kepada santri untuk 
menunjukan apa yang mereka ketahui. 
 
 
 
5) Ulangi 
    
   
 
Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehingga menguatkan 
struktur kognitif santri. Semakin sering dilakukan pengulangan, 
pengetahuan akan semakin mendalam. 
6) Rayakan 
Rayakan merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan 
partisipasi dan memperoleh ketrampilan dalam ilmu pengetahuan. 
DePorter (2007: 7) dalam Soiman (2010: 141) prinsip-prinsip 
yang digunakan dalam model Quantum Teaching ada lima macam: 
1) Segalanya berbicara 
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubh, kertas yang 
dibagikan hingga rancangan elajaran, semua mengirim pesan 
tentang belajar. 
2) Segalanya bertujuan 
Hal yang mengundang arti bahwa semua upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam mengubah kelas mempunyai tujuan, yaitu agar 
santri dapat belajar secara optimal untuk mencapai prestasi yang 
tertinggi. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
Proses belajar paling efektif terjadi ketika santri telah mengalami 
sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka 
pelajari. 
 
 
4) Akui setiap usaha 
    
   
 
Dalam Pembelajaran Quantum Teaching tidak dikenal istilah 
“gagal”, yang ada hanyalah hasil umpan balik. Setiap hasil adalah 
prestasi masing-masing akan menjadi umpan balik demi 
pencapaian hasil yang tepat sebagaimana dimaksudkan. 
5) Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan 
Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan 
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. 
b. Kelebihan dan kekurangan Model Quantum Teaching 
Setiap model pasti memiliki kelebihan dan kelmahan begitu pula 
dengan model Quantum Teaching yang memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Soimin (2013: 145-156) kelebihan dan kekurangan model 
Quantum Teaching sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
a) Dapat membimbing peserta didik ke arah berfikir yang sama 
dalam satu saluran yang sama. 
b) Lebih melibatkan santri. 
c) Proses pembelajaran menjadi nyaman dan menyenangkan. 
d) Tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 
e) santri dirnangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
anatara teori dengan kenyataan, dan dapat mencoba 
melakukannya sendiri. 
f) Merangsang keingintahuan santri untuk belajar. 
g) Mudah diterima dan dimengerti santri. 
2) Kelemahan 
    
   
 
a) Model memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang. 
b) Fasilitas sarana dan prsarana yang memadai. 
c) Model ini perlu ketrampilan guru secara khusus tanpa 
ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif. 
d) Ketelitian dan kesabaran dalam penggunaan model. 
Namun demikian untuk mengantisipasi terhadap kelemahan 
tersebut maka penulis telah : 
a) Menguasai model Quantum Teaching 
b) Menyediakan sanara dan prasarana sesuai dengan proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan  
c) Menyiapkan media pembelajaran yang mendukung model 
Quantum Teaching 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada kajian penelitian terdahulu, penulis mendapatkan berupa skripsi 
yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 
1 Skripsi yang berjudul Perngaruh Model Quantum Teaching Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Pada Santri Kelas IV SD Negeri Tegalsari 01 
Semarang, atas nama Kristian Adi Nugroho, hasil penelitiannya sebagai 
berikut; 1) Hasil belajar santri pada santri kelas IV SD Negeri Semarang 
tanpa menggunakan model Quantum Teaching diperoleh nilai mean 70,8, 
nilai median 73 nilai modus 73 dan standar deviasi 8,396254. Hasil  
belajar santri tanpa mengunakan model Quantum Teaching di SD Negeri 
Tegalsari dalam kriteria rendah ada 4 santri atau 20%, kriteria sedang 12 
    
   
 
santri atau 60% dan tinggi 20 santri atau 20%. 2) Hasil belajar santri pada 
santri kelas IV SD Negeri Semarang menggunakan model Quantum 
Teaching diperoleh nilai mean 78,8, nilai median 80 nilai modus 83 dan 
standar deviasi 8,60267. sedangkan hasil  belajar santri yang 
mengunakan model Quantum Teaching di SD Negeri Tegalsari dalam 
kriteria rendah ada 4 santri atau 20%, kriteria sedang 12 santri atau 60% 
dan tinggi 20 santri atau 20%. 3)  Berdasarkan hasil analisis uji t pihak 
kanan menunjukkan bahwa besar nilai thitung (3,1024) > ttabel (2,024) 
dengan taraf signifikansi 5%. Jadi keputusan uji hipotesis adalah Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi ada pengaruh model Quantum Teaching 
terhadap hasil belajar matematika pada santri kelas IV SD Negeri 
Tegalsari 01 tahun pelajaran 2014/2015. Persamaan penelitian dari Sdra. 
Kristian Adi Nugroho dengan penelitian ini menunjukkan bahwa variable 
bebas yang dibahas adalah model Quantum Teaching dan model tersebut 
sama dengan peneliti adakan yaitu Perbedaan model Quantum Teaching. 
2 Jurnal ilmiah dari Yuliana Wulandari yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Minat Baca Tulis Al Quran pada Anak Usia Dini di 
Taman Kanak - Kanak Islam Al-Azhar 15 Suarabaya.” Persamaan 
penelitian ini dengan sdri. Yuliana Wulandari adalah persamaan variabel 
yang dibahas tentang minat baca Al Quran. Letak perbedaan pada 
penelitian dari sdri. Yuliana Wulandari adalah pada jenis penelitian yang 
digunakan yaitu peneitian kualitatif sementara pada penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada peneltian ini peneliti 
hanya membahas tentang peningkatan minat membaca Al Quran sebelum 
    
   
 
dan sesudah meggunakan model Qantum Teaching. Sementara pada 
penelitian sdri. Yuliana Wulandari membahas bagaimana cara 
meningkatkan minat baca dan tulis Al Quran pada anak usia dini. 
3 Dinar Saadah (21122364) Minat baca Al Quran santri MTsN model 
Banda Aceh. Persamaan penelitian dari Sdri. Dinar Saadah dengan 
Penelitian ini adalah pada variablenya sama-sama membahas tentang 
minat baca Al Quran. Perbedaan dari penelitian Sdri. Dinar Saadah dan 
penelitian ini adalah jenis penelitiannya. Penelitian dari Sdri. Dinar 
Saadah menggunakan penelitian kualititaif sedangkan penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif. Pada Penelitian dari Sdri. Dinar 
Saadah hanya menggunakan 1 variabel terikat saja, sedangkan pada 
penelitian ini menggunkan 2 variabel terikat dan bebas.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Kewajiban sebagai umat Islam adalah menaruh perhatian terhadap Al 
Quran baik dikalangan anak-anak, remaja ataupun dewasa untuk membaca, 
menghafal ataupun menafsirkan serta  menjadikan Al Quran sebagai pedoman 
manusia yag mudah dihafal dan dipahami. 
Belajar Al Quran menurpakan kewajiban yang utama bagi setiap 
mu’min, begitu juga mengajarkannya. Belajar Al Quran hendaknya dimulai 
dari usia 5 atau 6 tahun, karena pada masa anak-anak merupakan perilaku 
yang kondusif untuk pembiasaan perilaku keagamaan seperti pembiasaan 
mendirikan sholat lima waktu, pembiasaan membaca ayat suci Al Quran, 
pembiasaan berdo’a. Pembiasaan berbakti kepada orang tua, dan lain-lain. 
    
   
 
Dengan demikian orang tua mempunyai kewajiban kewajiban 
menyekolahkan anaknya tidak hanya dilembaga formal saja, akan tetapi 
orang tua juga mempunyai kewajiban menyekolahkan anaknhya di lembaga 
non formal, misalnya seperti Taman Pendidikan Al Quran (Mansur, 2005: 
83).  
Secara kuantitatif memang terlihat nyata. Di kota Bandung misalnya, 
dengan menggunakan data sebaran anak di lembaga-lembaga pendidikan 
formal, terindikasi hanya sekitar 10% anak saat ini mengikuti kegiatan 
mengaji, belajar membaca Al Quran dan praktik-praktik ibadah seperti 
bersuci, shalat, dan do’a-do’a harian. 
Berdasarkan jumlah anak usia 6-12 tahun yang tengah menempuh 
pendidikan formal  sekolah dasar di kota Bandung tahun 2009 sebanyak 
229.871 hanya 23.858 orang yang saat ini tercatat sedang belajar mengaji 
khususnya belajar membaca Al Quran. Mereka tersebar di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) sebanyak 9.909 orang, di lembaga pendidikan Al Quran 
TPQ/TPA sebanyak 5.795 orang, dan di Madrasah Diniyah (MD) baik tingkat 
alwiyah (dasar) maupun Wustha (menengah) sebanyak 8.154 orang. 
Berdasarkan data sebaran di atas minat membaca Al Quran anak terbilang 
masih rendah (Tri Setyoadi, 2015).  
Hal ini juga sejalan dengan realita yang saya amati ketika observasi di 
Kelurahan Dawungan Masaran Sragen. Banyak masyarakat Islam khususnya 
anak-anak TPQ yang belum mampu membaca Al Quran dengan baik dan 
benar. Walaupun mereka ikut dalam TPQ, tetapi banyak  diantara mereka 
yang belum  mampu dalam hal membaca Al Quran. Hal ini terjadi karena 
    
   
 
masih banyak metode mebaca Al Quran yang dipraktikan dalam Taman 
Pendidikan Al Quran (TPQ) yang tidak menyenangkan, kurang interaktif, dan 
akhirnya menyebabkan rendahnya minat membaca Al Quran.  
Seiring perkembangan zaman banyak metode-metode yang diciptakan 
untuk menjunjung keberhasilan peserta didik dalam membaca Al Quran demi 
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Misal dengan menggunakan 
metode yang menyenangkan, interaktif, dan bisa menumbuhkan minat santri 
dalam membaca Al Quran. Metode tersebut sejalan dengan model Quantum 
Teaching. 
Dengan model Quantum Teaching terebut diharapkan terdapat 
perbedaan peningkatan dalam minat membaca Al Quran di TPQ Se-kelurahan 
Dawungan masaran Sragen tahun 2018. Berdasarkan bagan teori tersebut, 
dapat di rumuskan model konseptual kerangka berfikir sebagai berikut : 
Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Model Quantum Teaching  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Analisis minat baca Al Quran 
Santri TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran 
Sragen. se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen. 
se-kelurahan Dawungan Masaran Sragense-
kelurahan Dawungan Masaran Sragen 
Angket minat membaca Al Quran 
 
TPQ Al A’la 
Diberikan Quantum Teaching 
Angket minat membaca Al Quran 
TPQ Miftahul Jannah 
dan  
Diberikan Quantum Teaching 
Mengukur minat membaca Al 
Quaran sebelum diberikan 
model Quantum Teaching 
Mengukur minat membaca Al 
Quaran sebelum diberikan 
model Quantum Teaching 
    
   
 
Santri di TPQ Miftahul Jannah dan Al’Ala sebelum diberikan model 
Qantum Teaching diukur minat membaca Al Quran nya. kemudian diberikan  
model Quantum Teaching pada TPQ Miftahul Jannah dan TPQ Al’Ala. 
Kemudian setelah beberapa kali pertemuan dengan diberikan model Quantum 
Teaching. Diberikan angket minat membaca Al Quran santri untuk mengukur  
minat membaca santri sesudah diberikan model Quantum Teaching. Hasil 
dari sebelum dan sesudah menggunakan Quantum Teaching kemudian di 
analisis untuk mengetahui apakah ada perbedaan minat membaca santri 
sebelum dan sesudah diberikan model Quantum Teaching. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu dugaan yang masih belum sempurna atau 
dengan kata lain merupakan kesimpulan penelitian yang belum sempurna, 
sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu 
melalui penelitian. Penelitian ini hanya dapat dilakukan dengan menguji 
hipotesis yang dimaksud dengan data yang ada di lapangan. 
Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya 
baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan 
dilakukan (Burhan Bungin, 2009:75) 
Berdasarkan kerangka berfikir dapat diperoleh Hipotesis Nol (H0) dan 
Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: 
H0: 𝜇1 <  𝜇2 Minat membaca Al Quran santri sesudah diberikan model 
Quantum Teaching lebih kecil dibandingkan dengan santri 
    
   
 
yang sebelum diberikan model Quantum Teaching di TPQ se-
kelurahan Dawugan Masaran Sragen. 
Ha: 𝜇1 > 𝜇2 Minat membaca Al Quran santri sesudah diberikan model 
Quantum Teaching lebih besar dibandingkan dengan santri 
yang sebelum diberikan model Quantum Teaching di TPQ se-
kelurahan Dawugan Masaran Sragen. 
Keterangan: 
𝜇1 : rata-rata hasil minat membaca Al Quran santri sesudah diberikan model 
Quantum Teaching. 
𝜇2 : rata-rata hasil minat membaca Al Quran santri sebelum diberikan model 
Quantum Teaching. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan keinginan tertentu (Sugiyono, 2011: 
3). Penggunaan metodologi penelitian yang tepat guna menghindari 
pemecahan masalah yang spekulasi, dan meningkatan objektivitas dalam 
menggali ilmu (Sofyan, 2013: 8)  
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:1). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
penyusunan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari 
hasilnya (Arikunto, 2006:136). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian kausal komparatif (causal comparative 
research). 
Emzir (2008:119) mengemukakan bahwa penelitian kausal 
komparatif  yang disebut juga penelitian ex post facto adalah 
penyelidikan empiris yang sistematis di mana peneliti tidak 
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena keberadaan dari 
variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya 
tidak dapat dimanipulasi. 
    
   
 
Tujuan menggunakan metode ex post facto adalah untuk 
menyelidiki apakah satu atau lebih kondisi yang sudah terjadi mungkin 
menyebabkan perbedaan perilaku pada subjek. Dengan kata lain, 
penelitian ini untuk menentukan apakah perbedaan yang terjadi antar 
kelompok subjek (dalam variabel independen) menyebabkan terjadinya 
perbedaan pada variabel dependen. Adapun dalam penelitian ini, metode 
ex post facto digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan minat 
membaca Al Quran santri sebelum dan sesudah menggunakan model 
Quantum Teaching di TPQ sekelurahan Dawungan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun 2018 
2. Desain Penelitian 
Toha (2010: 317) mengatakan “Desain penelitian adalah sebuah 
rencana, sebuah garis besar tentang “bagaimana peneliti akan 
memahami” bentuk hubungan antara variabel yang diteliti”. Desain 
penelitian dirancang untuk menjawab pertanyaan atau mengetes hipotesis 
penelitian. Suatu desain penelitian akan membimbing kita dalam 
melakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan Pretest-Posstest 
Group Design yaitu yang akan digambarkan berikut ini : 
Tabel 3.1 
Desain Pretest-Posttest Group Design 
Pretest Treatment Posttest 
 𝑂1 X 𝑂2 
Keterangan : 
𝑂1 = Pretest sebelum diberikan model Quantum Teaching
 
𝑂2 = Posttest sesudah diberikan model Quantum Teaching 
    
   
 
Di dalam desain ini, terdapat dua kelas yaitu TPQ Miftahul 
Jannah dan TPQ Al ‘Ala yang memiliki kemampuan yang sama, 
kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal santri apakah 
ada perbedaan antara TPQ Miftahul Jannah dan TPQ Al’Ala. Hasil pre-
test dikatakan baik apabila nilai kedua kelas tidak berbeda secara 
signifikan. Selanjutnya TPQ Miftahul Jannah dan TPQ Al ‘Ala diberi 
perlakuan dengan menggunakan model Quantum Teaching, Hasil post-
test dikatakan baik apabila nilai kedua TPQ tidak berbeda yang 
signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (𝑂2-𝑂1). Rancangan penelitian 
yang digunakan dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 3.2  
Rancangan Penelitian 
 Tes Perlakuan Tes 
Pre-test Pembelajaran menggunakan model 
Quantum Teaching. 
Post-test 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TPQ se-kelurahan Dawungan, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Penelitian ini dilaksanakan di 
TPQ Se-kelurahan Dawungan dikarenakan minat membaca Al Qurannya 
masih rendah  
 
 
    
   
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 2017 sampai 
dengan bulan Mei 2018, dengan tahap-tahap : 
a. Tahap Persiapan, yang meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 
dan penyusunan instumen. 
b. Tahap Penelitian, yang meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan, yaitu uji coba instrumen, pengambilan data melalui angket. 
c. Tahap Penyelesaian, yang meliputi analisis data yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
di harapkan. 
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan waktu penelitian dalam bentuk 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3. 
Uraian Waktu Penelitian 
No Uraian 
2017 2018 
Bulan 
7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 
1 Penyusunan Proposal            
2 
Penyusunan Instrumen 
Penelitian 
           
3 Uji Coba Instrumen            
4 Pengambilan Data            
5 Analisis Data            
6 Penyajian Data            
7 Penyusunan Laporan            
    
   
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 119). 
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh santri TPQ yang 
terdiri atas 10 TPQ yang tersebar pada 13 Dusun se-kelurahan Masaran 
Sragen yaitu sebanyak 520 orang santri. 
2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 120). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu santri di TPQ 
Miftahul Jannah dan santri di TPQ Al ‘Ala, yang di batasi pada usia 7-12 
tahun. Menurut piaget usia 7-12 berada pada fase opersional konkret. 
Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses 
berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun terikat 
dengan objek yang bersifat konkret. Hal ini guru harus memberikan suatu 
pembelajaran yang sesuai dengan usia santri dan berdasrkan pada benda 
konkret dalam memudahkan santri memahami materi untuk memperoleh 
hasil belajar yang baik (Heruman, 2010:1). 
3 Sampling  
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sigiyono, 
2011: 61). Adapun teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan 
    
   
 
sampel data penelitian ini adalah cluster random sampling (area sampling), 
yaitu teknik sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel 
bila objek yang akan diteliti atas sumber data sangat luas, misalnya 
penduduk dari suatu negara, populasi atau kabupaten (Sugiyono, 2012: 
94). Pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap dari wilayah yang 
luas sampai ke wilyah terkecil. Setelah terpilih wilayah terkecil, kemudian 
sampel dipilih secara acak.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan menuliskan seluruh nama 
TPQ Se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen yaitu yang berjumlah  10 
TPQ. Kemudian diundi untuk pengambilan objek sampel sebanyak 2 TPQ.  
Berdasarkan hasil pengundian, yang terpilih yaitu TPQ  Miftahul 
Jannah dan TPQ  Al ‘Ala. Dengan demikian, TPQ Miftahul Jannah dan 
TPQ Al ‘Ala  itulah yang menjadi sampel penelitian. Adapun rinciannya 
berjumlah 60 orang santri yaitu di TPQ Miftahul Jannah terdiri dari 30 
santri meliputi 13 santri perempuan dan 17 santri laki-laki. Kemudia di 
TPQ Al ‘Ala terdiri dari 30 santri meliputi 16 santri perempuan dan 14 
santri laki-laki. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan (Darmawan, 2013: 159). 
Dalam suatu penelitian, pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 
penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan 
masalah yang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.  
    
   
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1 Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Arikunto (2006:131) adalah menyelidiki 
benda–benda tertulis seperti buku–buku, majalah, dokumen, peraturan–
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dalam penelitian 
ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa data 
tertulis, yaitu jumlah santri di TPQ Nurul Huda, TPQ Miftahul Jannah 
danTPQ Al ‘Ala. 
2 Angket 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna. Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik (2003:108) angket terdiri dari sejumlah pertanyaan tertulis yang 
disampaikan kepada santri untuk mendapatkan jawaban yang tertulis. 
Angket tersebut digunakan untuk mengetahui minat membaca Al Quran 
santri sebelum dan sesudah diberikan model Quantum Teaching di TPQ 
se-kelurahan Dawungan Masaran Tahun 2018. Dalam angket ini, setiap 
pertanyaan terdapat empat alternatif jawaban yang dinilai menggunakan 
Skala Likert dengan alternatif jawabannya yaitu: selalu, sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah (Suharsimi Arikunto, 2013:107). Cara 
penskoran atau penilaian butir positif bergerak dari 4 ke 1, sedangkan 
penilaian butir negatif bergerak dari 1 ke 4, sebagai berikut: 
 
    
   
 
Jawaban butir positif:    Jawaban butir negatif 
a. Selalu  = 4   a. Selalu   = 1 
b. Sering  = 3   b. Sering  = 2  
c. Jarang  = 2   c. Jarang  = 3 
d. Tidak Pernah = 1   d. Tidak Pernah = 4 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konsep variabel adalah definisi yang diberi oleh para 
pakar-pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian 
(Iskandar, 2008: 78). Definisi berada dalam pemikiran penelitian 
berdasarkan pemahamannya terhadap teori. Definisi konsep dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Vaiabel bebas : model Quantum Teaching 
Model Quantum Teaching memberikan ruang ataupun kondisi 
yang menyenangkan pada santri dengan adanya interkasi dalam 
lingkungan kelas, sehingga Interaksi yang terjadi akan menimbulkan 
kesan yang positif, menyenangkan dan maksimal karena santri 
menikmati pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
b. Variabel terikat : minat membaca  
Minat membaca Al Quran adalah keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri seseorang yang menimbulkan suatu aktivitas kegiatan 
membaca Al Quran 
 
    
   
 
2. Definisi oprasional Variabel 
Definisi oprasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalahan pemahaman penafsiran karena dapat 
diobservasikan dan dibuktikan perilakunya (Purwanto, 2007: 93).  
a. Variabel bebas : model Quantum Teaching, yaitu: 
1) Sebelum diberikan model Quantum Teaching 
2) Sesudah diberikan moel Quantum Teaching 
b. Variabel terikat: minat membaca Al Quran  
 Minat membaca Al Quran dengan indikator sebagai berikut: 
1) Perasaan senang  
2) Penggunaan waktu 
3) Motivasi membaca  
4) Emosi dalam membaca  
c. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel minat 
membaca Al Quran dapat diukur melalui kuesioner (angket). 
Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan 
berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. Berikut 
ini kisi-kisi instrumen penelitian minat membaca Al Quran: 
 
 
 
 
 
    
   
 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Awal 
 
No. Indikator 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Perasaan senang 1, 9, 17 
25, 33, 41 
5, 13, 21, 
29, 37, 45 
12 
2 Penggunaan waktu 2, 10, 18, 
26, 34, 42 
6, 14, 22, 
30, 38, 46 
12 
3 Motivasi membaca 3, 11, 19, 
27, 35, 43 
7, 15, 23, 
31, 39, 47 
12 
4 Emosi dalam 
membaca 
4, 12, 20, 
28, 36, 44 
8, 16, 24, 
32, 40, 48 
12 
Jumlah 24 24 48 
      Sumber: Kompri (2018: 141)  
Kisi–kisi selanjutnya dipakai untuk menyusun angket. 
Pemberian skor instrumen menggunakan Skala Likert. Skala Likert 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian 
atau keadaan sosial (Sarjono dan Julianita, 2011:30). Skala Likert 
memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif dengan bobot sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Aturan Skoring Angket Minat Membaca Al Quran 
 
Jawaban 
Sifat Pernyataan 
Positif (+) Negative (-) 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
Tidak Dijawab 0 0 
 
    
   
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik yang 
diarahkan  untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2012: 331).  
1.   Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011: 54). Dengan 
rumus 
f
xf
i
iiMe

  
Dimana : 
Me  =  Mean (rata-rata) 
Σfi =  Jumlah sampel 
fi xi =  Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
Median adalah salah satu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2011: 53). Dengan rumus 
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Keterangan : 
Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2011: 52). Dengan 
rumus: 








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1
bb
b
pbMo  
Keterangan : 
Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P  = panjang interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
 
    
   
 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong 
(Sugiyono, 2011: 58). Dengan rumus sebagai berikut: 
 
 1
f
2
i



n
xxi
S  
Keterangan: 
S = Simpangan baku sampel 
Ʃ = Epsilon (jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
fi = Jumlah data 
n = Jumlah sampel 
e. Diagram Kotak Garis 
Diagram Kotak Garis (Box–Plot)Diagram kotak baris (Box–
Plot) adalah diagram berbentuk kotak persegi panjang yang 
berekor kekiri dan ke kanan, diagram kotak baris biasanya 
digunakan untuk menggambarkan letak garis nisbi  berbagai 
statistik, seperti statistik lima serangkai. Untuk pembagian data ini 
dikenal dengan istilah kuartil bawah (𝑄1), medium  atau kuartil 
tenggah (𝑄2),dan kuartil atas (𝑄3) yang membagi data terurut atas 
bagian sama banyak. Gambar dibawah ini merupakan bentuk 
umum dari diagram kotak garis: 
 
 
    
   
 
Gambar 3.1 
Diagram Box Plot Secara Umum 
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Data 
Median (𝑄2) ditandai oleh garis vertikal yang ada dalam 
kotak, kuartil bawah (𝑄1) dan kuartil atas (𝑄3), masing-masing 
ditandai oleh garis vertikal ujung kiri dan ujung kanan kotak. Ekor 
disebelah kiri kotak berujung di datum terkecil(𝑥𝑚𝑖𝑛) dan ekor di 
sebelah kanan kotak berujung di datum terbesar (𝑥𝑚𝑎𝑥). 
Setiap kelompok data di antara dua tanda yang berdekatan 
menampilkan 25% data. Panjang ekor sebelah kiri yang terletak 
dalam selang antara (𝑥𝑚𝑖𝑛) dan (𝑄1) menampilkan 25% 
sekelompok data kecil. Panjang ekor sebelah kanan yang terletak 
selang antara (𝑥𝑚𝑎𝑥) dan (𝑄3) menampilkan 25% kelompok data 
besar, sedangkan kotak persegi panjang menampilkan 50% 
kelompok data tenggah (Bambang Sumantri, 1997:96) Untuk 
menentukan nilai kuartil dirumuskan sebagai berikut : 
m
ay
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r 
m
in
o
r 
m
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o
r 
m
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o
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𝑄1= 𝑏𝑖+  l[
1
2
𝑛−𝑓
𝑓
] 
Keterangan  
(𝑄1) = kuartil ke-i (1,2 atau 3) 
(𝑏𝑖) = tepi bawah kuartil ke i 
N = banyaknya data  
F = frekuensi komulatif kelas sebelum kelas kuartil 
l = lebar kelas 
f = frekuensi kelas kuartil 
2. Uji Instrumen 
a. Validitas 
Arikunto (2010: 211) sebuah intrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah Instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel 
yang diteliti scara tapat. Untuk menguji ke validan suatu instrumen 
harus dilakuak uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment. 
Validitas digunakan dengan mengkorelasikan antara skor tiap 
item dengan skor total. Teknik uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan SPSS for Windows 20 Version, dengan 
metode Corrected Item–Total Correlation. Kaidah pengambilan 
keputusan dalam uji validitas adalah apabila rhitung > rtabel, maka 
butir soal tersebut valid. Namun, apabila rhitung < rtabel maka butir 
soal tersebut dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2010: 213).  
    
   
 
Berdasarkan uji validasi minat membaca Al Quran tersebut 
yang dihitung menggunakan rumus dengan bantuan SPSS versi 22 
diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid berjumlah 
13 butir yaitu nomor 3, 9, 15, 16, 20, 22, 26, 29, 32, 37, 39, 46, 48. 
diperoleh dengan menggunakan perhitungan rumus validasi. 
Angket yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. Angket 
yang valid yaitu 35 butir yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 
14, 17, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 27, 30, 31, 33, 34, 35, 38, 40, 41, 42, 
43, 44, 45, 47. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen diatas, maka 
instrumen yang lolos uji coba dan dapat digunakan untuk minat 
baca Al Quran, antara lain: 
Tabel 3.5. 
 Kisi–kisi Instrumen Akhir Validasi 
 
No. Indikator 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Perasaan 
senang 
1, 17 
25, 33, 41 
5, 13, 21, 
45 
9 
2 Penggunaan 
waktu 
2, 10, 18, 
34, 42 
6, 14,  
30, 38 
9 
3 Motivasi 
membaca 
11, 19, 
27, 35, 43 
7, 23, 
31, 47 
9 
4 Emosi dalam 
membaca 
4, 12,  
28, 36, 44 
8, 24, 
40 
8 
Jumlah 20 15 35 
 
 
    
   
 
b. Reliabilitas 
Soegeng (2006: 117) reliabilitas terkait dengan tingkat 
kepercayaan, konsistensi (keajegan), stabilitas, dapat 
dipertanggung-jawabkan, ketepatan (presisi), dan ketepatan 
(akurasi), serta dapat diramalkan (dipredikasi). Arikunto (2010: 
221) berpendapat bahwa reliabilitas sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen itu sudah baik. dari pendapat tesebut reliabel merupakan 
alat ukur yang digunakan untuk mempoleh data yang diuji berkali-
kali akan mengahasilkan data yang sama, konsisten sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dipercaya sebagai alat ukur.  
Untuk mencari reliabilitas soal uraian perlu juga dilakukan 
analisis butir soal. Skor untuk masing-masing butir soal 
dicantumkan pada kolom item menurut apa adanya. Untuk 
mengetahui reliabilitas soal angket yang skornya bukan 1 dan 0 
digunakan metode Cronbach’s Alpha sebagai berikut (Arikunto, 
2009: 109): 
Teknik uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan SPSS for Windows 22 Version, dengan metode 
Cronbach’s Alpha. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji 
reliabilitas adalah apabila rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan 
reliabel dan layak digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula 
sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka instrumen dikatakan tidak 
reliabel dan tidak layak digunakan untuk pengambilan 
    
   
 
Berdasrkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel minat 
membaca Al Quran santri dengan menggunakan perhitungan SPSS 
for Windows 22 Version dengan metode Cronbach’s Alpha, 
diperoleh harga r11 = 0,920 yang dapat dilihat pada lampiran, 
karena harga r11 > rtabel untuk taraf kesalahan 5% dan N = 36, maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliable dan dapat 
digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan 
bahwa datasampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ada beberapa teknikyang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas data, antara lain uji Shapiro wilk, uji lilliefors, dan uji 
kolmogorov-smirnov. 
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan 
uji kolmogorov-smirnov, karena data yang di uji dalam penelitian 
ini berjumlah 60. Uji normalitas diolah dengan menggunakan SPSS 
for Windows 22 Version. Dengan ketentuan menggunakan Nilai-P 
di bagian Kolmogorov‒Smirnov karena data yang di uji > 50 
(Sarjono dan Julianita, 2011:37). Dalam hal ini berlaku ketentuan: 
1) Jika harga Nilai P ≤ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. H0 
diterima berarti data berasal dari ditribusi tidak normal. 
2) Jika harga Nilai P > 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ha 
diterima berarti data bersal dari distribusi nornal. 
    
   
 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan homogenitas harga varian harus dilakukan pada 
awal-awal kegiatan analisis data. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing 
kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi 
homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan tahap 
analisis data lanjutan (Winarsunu, 2018:99). 
Dalam penelitian ini perhitungan homogenitas dibantu 
dengan program SPSS for Windows 22 Version dengan metode 
Levene Statistic. Dalam hal ini berlaku ketentuan: 
1) Jika harga Nilai-P ≤ 0,05, maka data tersebut berasal dari varian 
tidak homogen. 
2) Jika harga Nilai-P > 0,05, maka data tersebut berasal dari varian 
homogen. 
4. Uji-t Berpasangan 
Uji t berpsangan digunakan untuk mengukur perbedaan sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam hal ini digunakan untuk 
menguji apakah ada perbedaan  minat membaca Al Quran sebelum dan 
sesudah diberikan  model Quantum Teaching. 
Pasangan yang akan diuji adalah : 
H0 :µ1 < µ2  (Minat membaca santri yang sesudah diberikan model 
Quantum Teaching lebih rendah daripada sebelum 
diberikan model Quantum Teaching). 
    
   
 
Ha :µ1 > µ2  (Minat membaca santri yang sesudah diberikan model 
Quantum Teaching lebih timggi daripada sebelum 
diberikan model Quantum Teaching). 
Berdasarkan  teori di atas, dapat disusun  hipotesis statistik 
sebagai berikut: 
H0 : thitung < ttabel maka, minat membaca santri sesudah diberikan model 
Quantum Teaching lebih rendah daripada santri sebelum 
diberikan model Quantum Teaching di TPQ se-kelurahan 
Dawugan Masaran Sragen. 
Ha : thitung ≥ ttabel maka, minat membaca santri sesudah diberikan model 
Quantum Teaching lebih tinggi daripada santri sebelum sebelum 
model Quantum Teaching di TPQ se-kelurahan Dawugan 
Masaran Sragen. 
Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan SPSS for Windows 22 Version dengan metode Paired 
Sample T-test. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika nilai-P atau signifikasi (sig) (2-tailed) > 0,05, maka Ho 
diterima Ha ditolak. 
2) Jika nilai-P atau signifikasi (sig) (2-tailed) < 0,05, maka Ho 
ditolak Ha diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Perbedaan Minat Membaca Al Quran Santri 
sebelum dan sesudah diberikan Model Quantum Teaching di TPQ se-kelurahan 
Dawungan Masaran Sragen Tahun 2018”. Populasi dalam penelitian ini 
sejumlah 10 TPQ  yang tersebar pada 13 dusun yaitu sebanyak 520 santri, 
dengan sampel sejumlah 60 santri yaitu di TPQ Miftahul Jannah sebanyak 30 
santri meliputi 13 santri perempuan dan 17 santri laki-laki. Kemudian di TPQ 
Al ‘Ala terdiri dari 30 santri meliputi 16 santri perempuan dan 14 santri laki-
laki. Data untuk variabel minat membaca Al Quran diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 48 pernyataan. Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 3 
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mendapatkan gambaran secara 
utuh pada setiap data dapat dilihat pada deskripsi berikut: 
1. Deskripsi Data santri sebelum dan sesudah diberikan model Quantum 
Teaching di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaan Sragen Tahun 
2018 
a. Sebelum diberikan Model Quantum Teaching 
Deskripsi data santri yang belum diberikan model Quantum 
Teaching yang di peroleh dari angket sebelum diberikan model 
Quantum Teaching yang terdiri dari 35 butir pernyataan yang 
diberikan kepada 60 oarng santri sebagai sampel. Distribusi data minat 
membaca Al Quaran santri sebeum diberikan model Quantum 
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Teaching di TPQ Miftahul Jannah kelurahan Dawungan kecamatan 
Masaran kabupaten Sragen tahun 2018 dapat dilihat tabel 4.1, adapun 
hasilnya  adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Minat Membaca Al Quran Santri Sebelum 
Diberikan Model Quantum Teaching 
No Interval Frekuensi Presentase 
1 67-72 7 12% 
2 73-78 7 12% 
3 79-84 6 10% 
4 85-90 8 13% 
5 91-96 4 7% 
6 97-103 10 17% 
7 104-109 10 17% 
8 110-115 8 13% 
Jumlah 60 100% 
Berdasarkan data pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa minant 
membaca Al Quran santri sebelum diberikan model Quntum Teaching 
dengan frekuensi terbanyak yaitu pada kelas interval 97‒103, 104-109 
sejumlah 10 santri. Sedangkan frekuensi yang paling sedikit yaitu 
pada kelas interval 91‒96 sejumlah 4 santri. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 
Histogram Minat Membaca Al Quran Santri Sebelum Diberikan 
Model Quantum Teaching 
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Data‒data tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kategori Minat Membaca Al Quran Santri Sebelum Diberikan 
Model Quantum Teaching 
No Ketentuan Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ x̅+SD ≥ 106,61 11 18 Tinggi 
2 >  x̅– SD s/d < x̅+SD 77,59‒106,61 35 59 Sedang 
3 ≤ x̅–SD ≤ 77,59 14 23 Rendah 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan data tabel 4.2. di atas, maka diketahui bahwa minat 
membaca Al Quran santri sebelum diberikan Model Quantum 
Teaching dengan kategori tinggi terdapat 11 santri atau 18%, dalam 
kategori sedang terdapat 35 santri atau 59%, sedangkan dalam 
kategori rendah terdapat 14 santri atau 23%. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2. 
Diagram Kategori Minat Membaca Al Quran Santri Sebelum 
Diberikan Model Quantum Teaching  
18%
23%
59%
Tinggi
Rendah
Sedang
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Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa minat membaca 
Al Quran santri sebelum diberikan model Quantum Teaching 
diketahui skor terbanyak terdapat pada interval 77,59‒106,61 dengan 
kategori sedang 
b. Sesudah Diberikan Model Quantum Teaching 
Deskripsi data santri sesudah diberikan model Quantum 
Teaching yang di peroleh dari angket sesudah diberikan model 
Quantum Teaching yang terdiri dari 35 butir pernyataan yang 
diberikan kepada 60 orang santri sebagai sampel. Distribusi data minat 
membaca Al Quaran santri sesudah diberikan model Quantum 
Teaching di TPQ Al’Ala kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran 
kabupaten Sragen tahun 2018 dapat dilihat tabel 4.3, adapun hasilnya  
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Minat Membaca Al Quaran Santri Sesudah 
Diberikan Model Quantum Teaching) 
No Interval Frekuensi Presentase 
1 78-84 9 15% 
2 85-91 7 12% 
3 92-98 10 17% 
4 99-105 9 15% 
5 106-112 6 10% 
6 113-119 9 15% 
7 120-126 10 17% 
Jumlah 60 100% 
Berdasarkan data pada tabel 4.3, dapat diketahui bahwa minat 
membaca Al Quran santri sesudah diberikan model Quantum 
Teaching dengan frekuensi terbanyak yaitu pada kelas interval 92‒98, 
120-126 sejumlah 10 santri. Sedangkan frekuensi yang paling sedikit 
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yaitu pada kelas interval 106-112 sejumlah 6 santri. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.3 
Histogram Minat Membaca Al Quran Santri Sesudah Diberikan 
Model Quantum Teaching 
 
Data‒data tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Minat Membaca Al Quran Santri Sesudah 
DiberikanModel Quantum Teaching 
No Ketentuan Interval f 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 ≥ x̅+SD ≥ 116,25 13 23 Tinggi 
2 >  x̅– SD s/d < x̅+SD 87,78‒116,26 33 55 Sedang 
3 ≤ x̅–SD ≤ 87.60 13 22 Rendah 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan data tabel 4.4. di atas, maka diketahui bahwa minat 
membaca santri yang sesudah diberikan Model Quantum Teaching 
dengan kategori tinggi terdapat 14 santri atau 23%, dalam kategori 
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sedang terdapat 33 santri atau 55%, sedangkan dalam kategori rendah 
terdapat 13 santri atau 22%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.4. 
Diagram Kategori Minat Membaca Al Quran Santri Sesudah 
Diberikan Model Quantum Teaching 
 
Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa minat membaca 
Al Quran santri sesudah diberikan model Quantum Teaching diketahui 
skor terbanyak terdapat pada interval 87,78‒116,26dengan kategori 
sedang. 
2. Analisis Unit 
Dari data yang sudah di dapatkan dalam deskripsi di atas, minat 
membaca Al Quran santri sebelum diberikan model Quantum Teaching 
lebih lebih rendah daripada santri  yang sesudah diberikan model Quantum 
Teaching. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat variabel minat membaca Al 
santri sebelum dan sesudah diberikan model Quantum Teaching di TPQ 
Miftahul Jannah dan TPQ Al A’la yang diteliti disajikan pada tabel di 
bawah ini:  
22%
23%
55%
Tinggi
Rendah
Sedang
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Tabel 4.5 
Distribusi Analisis Unit Perbedaan minat membaca Al Quran sebelum 
dan sesudah diberikan model Quantum Teaching 
 
Analisis 
Hasil Uji Penelitian 
Sebelum diberikan 
Model Quantum 
Teaching 
Sesudah diberikan 
Model Quantum 
Teaching 
Mean 91,97 102,02 
Median 93 102 
Modus 85 82 
Standar Deviasi 14,505 14,238 
Minimum 67 78 
 Maksimum 114 125 
Kuartil bawah 80 90 
Kuartil atas 106 114 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai sebelum diberikan 
model Quantum Teaching lebih rendah dari pada sesudah diberikan Model 
model Quantum Teaching. Kemudian untuk menunjukkan apakah Analisis 
unit sebelum diberikan model Quantum Teaching dan sesudah diberikan 
model Quantum Teaching terdapat sebuah pencicilan atau data yang 
menyimpang, maka di sajikan diagram kotak garis (Box Plot) sebagai 
berikut:   
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Gambar 4.5 
Diagram Kotak Garis (Box Plot)  Minat Membaca Al Quran 
santri sebelum dan sesudah diberikan model Quantum 
Teaching 
 
Keterangan :  
1  = Sebelum diberikan model Quantum Teaching  
2 =  Sesudah diberikan model Quantum Teaching  
Berdasarkan diagram kotak garis (Box Plot) di atas, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat keanehan pada data atau data tidak memuat 
pencicilan. Pencicilan berarti suatu data yang menyimpang dari 
sekumpulan data yang lain. 
3. Analisis Indikator 
Pada penelitian ini variable yang diteliti adalah minat membaca Al 
Quaran, untuk mengatahui hal tersebut peneliti menggunakan alat ukur 
berupa angket yang berisi 4 macam indikator yaitu : 1. Perasaan Senang, 
2. Penggunaan Waktu, 3. Motivasi Membaca, 4. Emosi dalam membaca. 
Indikator tersebut dituangkan ke dalam 48 butir penyataan positif dan 
negatif. Berdasarkan 48 butir pernyataan positif dan negatif tersebut, 
1 2 
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diujicobakan sehingga memperoleh 35 butir pernyataan positif dan negatif 
yang valid dan 13 butir pernyataan positif dan negatif yang tidak valid. 
Pada 35 butir angket dalam pernyatan positif dan negatif yang 
didapatkan, digunakan untuk mengtahui minat membaca Al Quran santri 
sebelum dan sesudah diberikan model Quantum Teaching. Berdasarkan uji 
analisis butir pernyataan sebelum diberikan model Quantum Teaching 
tersebut diperoleh hasil yang menunjukan indikator pada indikator 3 dan 
dan indikator 4 masih rendah. Kemudian, sesudah diberikan model 
Quantum Teaching kembali diberikan angket dan didapat hasil analisis 
butir pernyataan yang menunjukan pada indiktor 3 (motivasai membaca) 
meningkat dan pada indikator 4 (emosi dalam membaca) masih lemah. 
Karena kebanyakan santri belum memiliki kontrol yang baik terhadap 
emosinya, mengekspresikan apa yang diinginkan dan santri tidak dapat 
mengungkapkan apa yang dirasakan, sehingga yang diharapkan santri 
tidak sesuai dengan keiinginannya. Untuk lebih jelasnya dapat berikut ini: 
Tabel 4.6 
Analisis Butir Angket Sebelum Diberikan Model Quantum Teaching 
 
Indikator 
Positif Negatif 
SL 
(4) 
SR 
(3) 
KD 
(2) 
TP 
(1) 
SL 
(1) 
SR 
(2) 
KD 
(3) 
TP 
(4) 
1 27% 71% 1% 0% 0% 3% 68% 29% 
2 25% 72% 3% 0% 0% 5% 64% 31% 
3 11% 34% 19% 37% 26% 10% 43% 22% 
4 2% 13% 23% 63% 58% 29% 13% 1% 
Berdasarkan Tabel 4.6. di atas, maka dapat dilihat bahwa hasil 
analisis butir angket untuk minat membaca Al Quran santri sebelum 
diberikan model Qunatum Teaching  pada indikator 3 dan 4 mengenai 
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motivasi membaca dan emosi dalam membaca masih rendah dengan 
presentase pada skor 2 sebesar 19 % dan 29 % pada butir pernyataan 
positif, serta 10% dan 29% pada butir penyataan negatif. Pada skor 1 
presentasenya sebesar 37 % dan 63 % pada butir penyataan positif, serta 
26% dan 58% pada butir pernyataan negatif. 
Tabel 4.7 
Analisis Butir Angket Sesudah Diberikan Model Quantum Teaching 
 
Indikator 
Positif Negatif 
SL 
(4) 
SR 
(3) 
KD 
(2) 
TP 
(1) 
SL 
(1) 
SR 
(2) 
KD 
(3) 
TP 
(4) 
1 32% 65% 3% 0% 0% 6% 60% 34% 
2 29% 67% 4% 0% 0% 8% 55% 38% 
3 22% 74% 4% 0% 0% 9% 63% 28% 
4 6% 27% 21% 48% 60% 24% 14% 2% 
Berdasarkan Tabel 4.6. di atas, maka dapat dilihat bahwa hasil 
analisis butir angket untuk minat membaca Al Quran santri sebelum 
diberikan model Qunatum Teaching  pada indikator 4 mengenai emosi 
dalam membaca masih rendah dengan presentase pada skor 2 sebesar 
21% pada butir pernyataan positif, serta 24% pada butir penyataan 
negatif. Pada skor 1 presentasenya sebesar 48% pada butir penyataan 
positif, serta 60% pada butir pernyataan negatif. 
 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data  
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu melakukan uji 
normalitas data. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diolah dengan menggunakan 
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SPSS for Windows 22 Version. Uji yang digunakan adalah Uji Kolmogorov 
Smirnov tentang minat membaca Al Quran santri sebelum dan sesudah 
diberikan Model Quantum Teaching yang merupakan variabel penelitian. 
Untuk menguji kenormalan data dari sampel digunakan uji Kolmogorov 
Smirnov Dimana H0 = data berasal dari ditribusi normal, dan Ha = data tidak 
berasal dari distribusi normal.  
Tabel 4.8 
Tabel Hasil Uji Normalitas Minat Membaca Al Quran Santri Sebelum 
dan Sesudah diberikan Model Quantum Teaching 
  
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistik Frekuensi Nilai-P 
 
Sebelum diberikan Model Quantum 
Teaching 
0,127 60 0,187 
 
Sesudah diberikan Model Quantum 
Teaching 
0,098 60 0,200 
 
Selisih 
0,108 60 0,079 
Berdasarkan Tabel 4.6. di atas, maka dapat dilihat bahwa hasil uji 
Kolmogorov Smirnov untuk minat membaca Al Quran santri sebelum 
menggunakan model Qunatum Teaching dengan Nilai-P = 0,187 dengan (α) 
= 0,05. Karena Uji Kolmogorov Smirnov > 0,05 maka disimpulan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil minat membaca Al Quran 
santri sesudah menggunakan model Quantum Teaching dengan Nilai-P = 
0,200 dengan (α) = 0,05. Karena Uji Kolmogorov Smirnov > 0,05 maka 
disimpulan bahwa data tersebut berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas Data 
Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah sampel berasal dari 
populasi yang memiliki varians yang sama. Teknik uji homogenitas 
menggunakan metode Levene’s Test pada SPSS for Windows 22 Version. 
Tabel 4.9 
Tabel Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistik 
Derajat 
Kebebasn 1 
Derajat 
Kebebasan 2 Nilai-P 
0,071 1 58 0,723 
 
Tabel 4.7. di atas menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode 
Levene. Ditunjukan bahwa Nilai-P (sig) sebesar 0,723 di mana > 0,05 yang 
berarti terdapat kesamaan varians antar kelompok yang dibandingkan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data  dari sampel tersebut berasal dari populasi 
yang homogen. 
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
t‒test sampel independen. Sebelum melakukan analisis uji t‒test sampel 
independen data tes akhir antara perbedan minat membaca yang menngunakan 
model Klasikal dan Model Quantum Teaching yang telah di uji dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas yang menghasilkan data tersebut berdistribusi 
normal dan termasuk dalam populasi yang homogen. Hasil uji Hipotesis 
dengan menggunakan SPSS for Windows 22 Version metode Paired Sample T-
test dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Tabel Uji T Berpasanagan Santri Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Model Quantum Teaching 
 
 
Perbedaan Berpasangan 
T 
derajat
Kebeb
asan Nilai-P  
Rata-
rata 
Std. 
Deviasi 
Std. 
Kesala
han 
Nilai 
Rata-
rata 
95% Taraf 
Kesalahan 
Terendah Tertinggi 
Pair 1 Sebulum – 
Sesudah 
9,917 4,167 0,538 8,840 10,993 18,433 59 0,000 
 
Tabel 4.8. di atas menunjukkan hasil uji Hipotesis. Pada penelitian Nilai-
P pada uji t berpasangan dengan (α)=0,05  adalah 0,000. Karena 0,000 < 0,05, 
berarti h0 ditolak dan ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan minat membaca Al Quaran Santri sebelum dan sesudah diberikan 
model Qantum Teaching. Hal ini dibuktikan pada hasil analisi unit perbedaan 
minat membaca Al Quran sebelum diberikan model Quantum Teaching dengan 
rata-rata sebesar 91,97, niilai terendah sebesar 67 dan nilai tertinggi sebesar 
114. Pada minat membaca Al Quaran sesudah diberikan model Quantum 
Teaching diperoleh dengan rata-rata 102,02, nilai terendah sebesar 78 dan  nilai 
tertinggi 125. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
penigkatan minat baca Al Quran se-kelurahan Dawungan Kecamaan Masaran 
sejumlah 520 santri. Dan diambil sampel sejumlah 60 santri dengan cara 
Cluster random sampling.  
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Berdasarkan deskripsi data tentang santri sebelum diberikn model  
Quantum Teaching minat Membaca Al Quran diperoleh kategori rendah 
dengan interval ≤ 77,59 sebanyak 14 santri 23%. Kategori sedang dengan 
interval 77,.59‒106,61 sebanyak 35 santri 59%. Sedangkan dalam kategori 
tinggi dengan interval ≥ 106,61 sebanyak 11 santri atau 18%. Berdasarkan 
deskripsi data di atas, disimpulkan bahwa minat membaca Al Quran santri 
yang diberikan dengan skor terbanyak terdapat pada interval 77,.59‒106,61  
dengan kategori sedang. 
Sedangkan deskripsi data tentang minat membaca Al Quran yang 
diberikan model Quantum Teaching berada diperoleh kategori rendah dengan 
interval ≤ 87,60 sebanyak 13 santri atau 22%. Dan dalam kategori sedang 
dengan interval 87,60‒116,26 sebanyak 55 santri atau 55%. Sedangkan dalam 
kategori tinggi dengan interval ≥ 116,25 sejumlah 14 santri atau 23%. 
Berdasarkan deskripsi data di atas, disimpulkan bahwa minat membaca Al 
Quran santri yang diberikan dengan skor terbanyak terdapat pada interval  
87,60‒116,26 dengan kategori sedang 
Berdasarkan hasil analisis unit untuk data minat membaca Al Quran 
santri sebelum diberikan model Quantum Teaching skor tertinggi 114 dan skor 
terendah 67. Rata-rata yang diperoleh adalah 91,97, median 93, modus 85, dan 
standar devasi 14,505. Sedangkan data minat membaca Al Quran santri 
sesudah diberikan model Quantum Teaching skor tertinggi 125 dan skor 
terendah 78. Rata-rata yang diperoleh adalah 102,02, median 102, modus 82, 
dan standar devasi 14,238. 
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Hasil Klomogorov Smirnov untuk mengukur normalitas data pada santri 
sebelum diberikan model Quantum Teaching pada Nilai-P adalah 0,187 dengan 
(α)=0,05. Karena hasil uji Kolmogorov Smirnov 0,187 > 0,05 maka disimpulan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil Klomogorov Smirnov untuk 
mengukur normalitas data pada santri sesudah diberikan model Quantum 
Teaching pada Nilai-P adalah 0,200 dengan (α)=0,05. Karena hasil uji 
Kolmogorov Smirnov 0,187 > 0,05 maka disimpulan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Hasil uji Anova One Way dengan metode Levene statistik menghasilkan 
Nilai-P (sig) sebesar 0,723 > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians antar 
data sebelum dan seudah diberikan model Quantum Teaching. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data  dari sampel tersebut berasal dari populasi yang 
homogen. 
Adapun hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji Paired Sample T-
test diperoleh Nilai-P (2 tailed) atau p value dengan (α)=0,05  adalah 0,000. 
Karena 0,000 < 0,05, berarti h0 diterima dan ha ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan minat membaca sebelum dan sesudah 
diberikan model Quantum Teaching. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipaparkan ada perbedaan 
terhadap minat membaca Al Quran santri sebelum dan sesudah diberikan 
model Quantum Teaching. Dari hasil tersebut juga dapat disimpulkan bahwa 
model Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan minat membaca Al Quran santri di TPQ se-kelurahan Dawungan 
Masaran Sragen Tahun 2018.  
67 
 
 
Model Quntum teaching merupakan model yang lebih baik daripada 
model Klasikal yang digunakan di TPQ se-kelurahan Dawungan kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh 
berupa hasil tes yang telah dianalisis. Adapun dari langkah pembelajaran yang 
dilakukan.  Pada langkah awal saja sudah dilihat bahwa model Quantum 
Teaching ini bisa menumbuhkan minat membaca santri. Model Quantum 
Teaching ini memiliki tahapan berupa TANDUR: yaitu Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demontrasi, Ulangi, Rayakan. Pada tahap awal yaitu tumbuhkan, santri 
ditumbuhkan minatnya dalam pembelajran yang menyenangkan dengan 
penggunaan media. Pada tahap ini peneliti menumbuhkan minat siswa dalam 
pembelajran yang berpengaruh pada penumbuhan minat membca santri di TPQ 
dengan menggunakan media berupa papan huruf hijaiyah yang memiliki warna 
yang berbeda untuk panjang pendeknya dalam pembacaan ayat di Al Quran. 
Dengan hal ini para santri akan tertarik untuk mengamati materi yang 
disampaikan oleh ustadzah/ustadz di TPQ.  
Tahap kedua yaitu Alami, pada tahap ini para santri akan mengalami 
pembelajaran secara langsung ataupun nyata yang bisa mereka terapkan 
langsung pada materi yang mereka pelajari hari itu. Mereka akan lebih 
mengerti dan memahami yang pengajar sampaikan mengenai materi yang 
santri pelajari. Santri akan mengalami pembelajaran yang bermakna 
dibandingkan dengan model klasikal yang hanya mengandalkan ceramah saja 
dan tidak bervasi hanya menyampaikan materi tanpa santri tidak mengerti apa 
pengajar sampaikan karena mereka tidak mengalami langsung apa yang 
dimaksud oleh pengajar sampaikan. 
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Pada tahap ketiga yaitu namai, pada tahap ini siswa dapat membedakan 
mana yang harus menggunakan intonasi yang panjang dan intonasi yang 
pendek dalam membaca Al Quran. Siswa dapat menamai sendiri ataupun 
memberi tanda mana yang tepat untuk membaca ayat pada Al Quran yang 
dibacanya. Hal ini akan lebih membuat santri lebih mudah dalam pembelajaran 
dan dapat menumbuhkan minat santri dalam membaca. Jika santri paham dan 
mengerti menganai materi yang disampaikan makan secara langsung akan 
menumbuhkan minat santri. Berbeda dengan model klasikal yang hanya 
berpusat pada guru saja. Santri hanya mengikuti ketika pengajar menamai A 
santri juga bilang A tetapi santri tidak bisa memberi nama sendiri ataupun 
mengerti yang pengajar samapaikan karena santri hanya mengikuti saja tanpa 
mengerti apa yang mereka pelajari dan membuat santri tidak bersemangat atau 
tidak dapat menumbuhkan minat mereka dalam belajar apalagi untuk membaca 
Al Quran. 
Pada tahap ke empat yaitu Demontrasi dimana santri dapat menujukkan 
secara langsung apa yang mereka pelajari tadi dengan menggunakan media 
yang digunakan untuk pembelajaran yang mereka alami. Hal ini akan 
memancing santri untuk antusias lagi dalam kegiatannya dalam belajar dan 
menumbuhkan minat santri dalam membaca Al Quran yang dipelajarinya hari 
itu. Para santri akan merasa senang karena pembelajaran tersebut membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan menumbuhkan minatnya. Berbeda 
ketika menggunakan model klasikal yang hanya memandang siswa sebagai 
pendengar atau wadah penampung informasi yang pengajar sampaikan.  
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Pada tahap ke lima yaitu ulangi dimana pada tahap ini santri mengulangi 
dengan cara membahas kembali bersama pengajar mengenai apa yang mereka 
dapatkan dengan di test satu persatu mengenai membaca Al Qurannya. Hal ini 
tidak jauh berbeda dengan model klasikal.  
Pada tahap ke enam, yaitu rayakan. Pada tahap ini santri yang menojol 
ataupun aktif ataupun dapat menunujkan kemampuannya akan diberikan 
reward berupa kata-kata bagus, terimakasih, pintar, cerdas dan sebagainya. 
Pada santri yang paling menojol pada sesi pembelajaran diberikan 1 buah 
bintang sebagai tanda penghargaan atas prestasinya. Hal tersebut akan 
memotivasi santri untuk lebih meyiapkan dirinya lagi untuk esok hari ketika 
bertemu lagi dalam pembelajaran selanjutnya karena berharap akan medapat 
reward lagi dari pengajar. Hal tersebut akan munumbuhkan minatnya tidak 
hanya di TPQ saja tetapi di rumah juga karena dapat memotivasi santri untuk 
lebih baik lagi. Berbeda dengan model klasikal yang tidak bervariasi dan ketika 
selesai pembelajaran ataupun selama proses pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran tidak ada reward yang diberikan oleh pengajar dan hal tersebut 
tidak akan menumbuhkan minat mereka untuk mengulang apa yang dipelajari 
tadi ketika di TPQ. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan setelah dilakukan penelitian dapat 
terlihat dari langkah pembelajarannya bahwa model Qunatum Teaching lebih 
baik untuk menumbuhkan minat membaca Al Quran santri dan membuat efek 
yang lebih positif tidak hanya di TPQ saja mereka membaca Al Quran tetapi 
juga di rumah. Hal ini menunjukan bahwa model Quantum Teaching lebih 
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efektif dibandingkan model klasikal yang selama ini digunakan di TPQ se-
kelurahan Dawungan Kecamtan Masaran Kabupaten Sragen. 
Model Quantum Teaching sendiri merupakan model yang lebih 
menyenangkan bagi santri dibanding model Klasikal dapat kita lihat pada fase 
langkah pembelajarannya santri lebih terlibat dalam pembelajarannya dan lebih 
membimbing santri ke arah pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 
serta efektif dalam penangkapan materi pembelajaran yang diajarkan oleh 
pengajar. Dibandingkan dengan model klasikal yang hanya selalu berpusat 
pada guru dan tidak memberikan porsi yang cukup kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi dirinya 
.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data, hasil penelitian, dan pembahasan, maka pada 
peneltian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Minat membca Al Quran santri sebelum diberikan model Quantum 
Teaching di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen Tahun 2018 
dengan interval 77,59 – 106,61 sebanyak 35 santri menunjukan persentase 
59 %. Data tersebut menunjukan bahwa instrumen minat membaca Al 
Quran yang masih rendah adalah pada indikator motovasi membaca dan 
emosi dalam membaca. Karena kebanyakan santri belum merasa kegiatan 
membaca Al Quran adalah sebuah kebutuhan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil angket yang menunjukan bahwa banyak santri ketika membaca Al 
Quran belum atas kesadaran dan keinginan pribadi. 
2. Minat membca Al Quran santri sesudah diberikan model Quantum 
Teaching di TPQ se-kelurahan Dawungan Masaran Sragen Tahun 2018 
dengan interval 87,78 – 116,26 sebanyak 33 santri menunjukan persentase 
55 %. Data tersebut menunjukan bahwa instrumen minat membaca Al 
Quran yang masih rendah adalah pada emosi dalam membaca. Karena 
kebanyakan santri belum memiliki kontrol yang baik terhadap emosinya, 
mengekspresikan apa yang diinginkan dan santri tidak dapat 
mengungkapkan apa yang dirasakan, sehingga yang diharapkan santri 
tidak sesuai dengan keiinginannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket 
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yang menunjukan bahwa banyak santri tidak mendapatkan kepuasan 
setelah membaca Al Quaran. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap minat membaca Al Quran 
pada santri sebelum diberikan model Quantum Teaching dan sesudah 
diberikan model Quantum Teaching. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-
rata sebelum diberikan model Quantum Teaching sebesar 91,97. Sesudah 
diberikan model Quantum Teaching diperoleh hasil rata-rata sebesar 
102,02. 
 
B. Saran 
Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi santri dengan adanya model pembelajaran Quantum Teaching 
merupakan variasi dalam pembelajaran. Dengan model Quantum Teaching  
santri lebih senang dan aktif karena dalam pembelajarannya santri 
mengalami secara langsung pengalaman belajaranya. Dengan 
diterapkannya pada peningkatan miant membaca Al Quran model tersebut 
sangat tepat sehingga materi pelajaran dapat diserap dengan baik, santri 
mampu memahami konsep materi yang diajarkan, dan kompetensi yang 
diharapkan meningkat lebih baik. 
2. Bagi Pengajar dalam pembelajaran dengan menggunakan model Quantum 
Teaching diharapkan mampu sebagai fasilitator, motivator, dan inovator 
dalam pembelajaran agar santri tidak cepat bosan dan santri lebih aktif 
dalam pembelajaran. Pengajar juga harus mampu mengatur dan mampu 
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mengkondisikan kelas supaya kondusif dan memancing keingintahuan 
santri serta membimbing santri dalam proeses pengalaman santri secara 
langsung terhadap benda yang dilihatnya ataupun dioperasikan. Adapun 
dalam penelitian ini pada indikator 4 masih lemah, untuk para pengajar 
perlu difokuskan pada indikator 4 yaitu mengenai emosi dalam membaca 
untuk dapat meningkatkan minat membaca Al Quran pada santri.  
3. Bagi pembaca dengan menggunakan model Quantum Teaching dalam 
dunia pendidikan di sekolah akan meningkatkan aktivitas santri dan 
ketrampilan santri dalam menyerap informasi. Adapun pada indikator 4 
yang peneliti gunakan masih lemah. Untuk penelitian selanjutnya jika 
ingin menggunakan penelitian ini untuk rujukan ataupun diteruskan 
diperbaiki pada indikator 4 mengenai emosi dalam membaca. 
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Lampiran 1 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Angket Uji Coba Minat Membaca Al Quran 
I. Identitas Responden  
Nama  : ................................................................... 
TPQ : ................................................................... 
 
II. Petunjuk  
A. Baca baik-baik pernyataan. 
B. Isi kolom penyataan dengan jujur/sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
C. Pilih jawaban: 
SL  = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang  
TP  = Tidak Pernah  
D. Isilah dengan chek list (√) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Saya membaca Al Quran atas dasar kesadaran 
sendiri 
    
2 Dari usia tujuh tahun saya sudah mulai membaca 
Al Quran 
    
3 Pada saat membaca Al Quran saya cenderung 
mengabaikan pekerjaan rumah 
    
4 Setelah membaca Al Quran saya merasa lebih dekat 
dengan Allah 
    
5 Saya membaca Al Quran hanya saat pelajaran PAI     
6 Saya tidak suka jika membaca Al Quran yang susah 
pelafadzannya  
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7 Di waktu libur sekolah saya tidak membaca Al 
Quran 
    
8 Saya merasa minder ketika bacaan Al Quran teman 
saya lebih baik daripada saya   
    
9 Saya membaca al quran karena merasa mendapat 
panggilan jiwa 
    
10 Saya membaca Al Quran secara bersungguh–
sungguh 
    
11 Saya suka menyimak bacaan Al Quran teman saya     
12 Saya merasa tenang ketika mendengar bacaan Al 
Quran 
    
13 Saya membaca Al Quran agar tidak diremehkan 
oleh teman saya 
    
14 Saya membaca Al Quran hanya di TPQ saja     
15 Saya merasa tenang jika tidak membaca Al Quran      
16 Setelah saya membaca Al Quran hingga satu 
halaman saya merasa tidak ingin melanjutkan 
membaca Al Quran diayat berikutnya 
    
17 Saya membaca al Quran agar hati menjadi tenang     
18 Saya membaca Al Quran sambil melihat 
terjemahan 
    
19 Di waktu libur sekolah saya tetap membaca Al 
Quran 
    
20 Ketika membaca Al Quran ketegangan dalam diri 
saya berkurang 
    
21 Saya membaca Al Quran ketika bulan ramadhan 
saja 
    
22 Saya tidak mengulangi bacaan al Quran pada ayat 
yang saya salah membaca 
    
23 Di waktu banyak tugas dari sekolah saya tidak 
membaca Al Quran 
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24 Setelah membaca Al Quran saya merasa kurang 
percaya diri karena bacaan saya kurang fasih 
    
25 Saya memenuhi kewajiban membaca al Quran 
karena saya seorang Muslim  
    
26 Saya membaca Al Quran secara urut halaman demi 
halaman 
    
27 Saya membaca Al Quran secara khitmat     
28 Saya merasa terharu ketika mendengar lantunan 
ayat suci Al Quran 
    
29 Saya membaca Al Quran ketika bulan ramadhan 
saja 
    
30 Saya tidak memiliki jadwal tertentu dalam 
membaca Al Quran 
    
31 Saya tidak dapat berkonsentrasi dalam membaca Al 
Quran ketika suasana bising 
    
32 Saya merasa jenuh  ketika saya sudah membaca 
ayat Al Quran sebanyak satu halam 
    
33 Saya membaca al Quran agar hati menjadi senang     
34 Saya membaca Al Quran setiap hari     
35 Saya bersemangat ketika ustadz/ustadzah meminta 
saya membaca Al Quran di hadapan teman–teman 
    
36 Ketika hati gelisah saya membaca Al Quran     
37 Saya membaca Al Quran agar dapat juara tes PAI     
38 Ketika ada waktu luang saya habiskan untuk 
bermain, sehingga dalam sehari saya lupa membaca 
Al Quran 
    
39 Saya tidak bersemangat membaca Al Quran ketika 
hati gelisah  
    
40 Saya merasa tidak tersentuh ketika mendengar 
lantunan ayat suci Al Quran 
    
41 Saya membaca al Quran agar hati menjadi bangga     
81 
 
 
42 Saya tetap membaca Al Quran walau hanya satu 
ayat setiap harinya 
    
43 Saya dapat mengatasi gangguan di sekitar saya 
ketika sedang membaca Al Quran 
    
44 Ketika saya marah untuk menenangkan diri saya 
membaca Al Quran 
    
45 Saya membaca Al Quran ketika akan mengikuti 
ujian 
    
46 Di waktu luang lebih baik saya habiskan untuk 
bermain 
    
47 Saya kurang percaya diri ketika ustadz/ustadzah 
menyuruh membaca Al Quran dihadapan teman–
teman saya 
    
48 Ketika saya mempunyai masalah walaupun sudah 
membaca Al Quran ketegangan dalam diri saya 
tidak berkurang 
    
 
 
 
 
 
82 
 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
UNTUK SANTRI TPQ 
Angket Minat Membaca Al Quran 
I. Identitas Responden  
Nama  : ................................................................... 
TPQ : ................................................................... 
 
II. Petunjuk  
A. Baca baik-baik pernyataan. 
B. Isi kolom penyataan dengan jujur/sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
C. Pilih jawaban: 
SL  =  Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang  
TP  = Tidak Pernah  
D. Isilah dengan chek list (√) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
1 Saya membaca Al Quran atas dasar kesadaran 
sendiri 
    
2 Dari usia tujuh tahun saya sudah mulai membaca 
Al Quran 
    
3 Setelah membaca Al Quran saya merasa lebih dekat 
dengan Allah 
    
4 Saya membaca Al Quran hanya saat pelajaran PAI     
5 Saya tidak suka jika membaca Al Quran yang susah 
pelafadzannya  
    
6 Di waktu libur sekolah saya tidak membaca Al 
Quran 
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7 Saya merasa minder ketika bacaan Al Quran teman 
saya lebih baik daripada saya   
    
8 Saya membaca Al Quran secara bersungguh–
sungguh 
    
9 Saya suka menyimak bacaan Al Quran teman saya     
10 Saya merasa tenang ketika mendengar bacaan Al 
Quran 
    
11 Saya membaca Al Quran agar tidak diremehkan 
oleh teman saya 
    
12 Saya membaca Al Quran hanya di TPQ saja     
13 Saya membaca al Quran agar hati menjadi tenang     
14 Saya membaca Al Quran sambil melihat 
terjemahan 
    
15 Di waktu libur sekolah saya tetap membaca Al 
Quran 
    
16 Saya membaca Al Quran ketika bulan ramadhan 
saja 
    
17 Di waktu banyak tugas dari sekolah saya tidak 
membaca Al Quran 
    
18 Setelah membaca Al Quran saya merasa kurang 
percaya diri karena bacaan saya kurang fasih 
    
19 Saya memenuhi kewajiban membaca al Quran 
karena saya seorang Muslim  
    
20 Saya membaca Al Quran secara khitmat     
21 Saya merasa terharu ketika mendengar lantunan 
ayat suci Al Quran 
    
22 Saya tidak memiliki jadwal tertentu dalam 
membaca Al Quran 
    
23 Saya tidak dapat berkonsentrasi dalam membaca Al 
Quran ketika suasana bising 
    
24 Saya membaca al Quran agar hati menjadi senang     
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25 Saya membaca Al Quran setiap hari     
26 Saya bersemangat ketika ustadz/ustadzah meminta 
saya membaca Al Quran di hadapan teman–teman 
    
27 Ketika hati gelisah saya membaca Al Quran     
28 Ketika ada waktu luang saya habiskan untuk 
bermain, sehingga dalam sehari saya lupa membaca 
Al Quran 
    
29 Saya merasa tidak tersentuh ketika mendengar 
lantunan ayat suci Al Quran 
    
30 Saya membaca al Quran agar hati menjadi bangga     
31 Saya tetap membaca Al Quran walau hanya satu 
ayat setiap harinya 
    
32 Saya dapat mengatasi gangguan di sekitar saya 
ketika sedang membaca Al Quran 
    
33 Ketika saya marah untuk menenangkan diri saya 
membaca Al Quran 
    
34 Saya membaca Al Quran ketika akan mengikuti 
ujian 
    
35 Saya kurang percaya diri ketika ustadz/ustadzah 
menyuruh membaca Al Quran dihadapan teman–
teman saya 
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Lampiran 2 
DAFTAR NAMA UJI COBA INSTRUMEN 
 
No Nama 
1 Adinda Bunga Pitaloka 
2 Afiana Davina Setyo Putri 
3 Alan Surya Nanda 
4 Alifa Qonita Khairunnisa 
5 Amanda Dewantary Hendrik Felani 
6 Andhika Fasha 
7 Andresty Raya Augusty 
8 Annisa Sevenia Rachman 
9 Dinda Ayu Sutari 
10 Erika Putri 
11 Erviana Novita Auliasari 
12 Gagah Arya Damar 
13 Ivana Ramadhani 
14 Jaufar Ardhani Ngajwan 
15 Jenella Regita Sari 
16 Kaka La Viola 
17 Kevin Aryasuta Mahendra 
18 Muhammad Pascal Narawangsa 
19 Maulana Ibrahimsyah  
20 Muhammad Adam Al Farizqi 
21 Nabila Talitha Reswara 
22 Putri Cristin Sofiarani 
23 Rafa Agil Mahendra 
24 Rafa Ardhi Shafa Irieanto 
25 Raihan Davin Rizky Setiawan 
26 Reyhan Valentino Styawan 
27 Risko Gustias Mahardika 
28 Rivaldo Ananda Putra 
29 Romeo Febri Erdiansyah 
30 Rosida Yuliarti 
31 Sahrul Paramahamsa 
32 Selly Almira Widiyantara 
33 Surya Dwi Putranto 
34 Syahbani Aryaguna Prasetya 
35 Wahyu Adi Pangestu 
36 Zahra Anisa 
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Lampiran 3 
DAFTAR SKOR UJI COBA INSTRUMEN 
 
 
RESPONDEN
No KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 A-27 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4
2 A-29 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
3 A-24 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4
4 A-36 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2
5 A-23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 1 4 4 4 3 4
6 A-10 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 4 3
7 A-20 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4
8 A-31 4 3 1 4 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 3 4 4 4 1
9 A-1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4
10 A-11 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4
11 A-13 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 1 2 4 4 2 4
12 A-25 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 2 1 4 4 2 3 1 4 4 4 2 3
13 A-35 3 4 1 4 3 4 2 4 2 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4
14 A-12 4 3 4 3 4 3 2 3 4 1 1 3 1 4 1 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2
15 A-19 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 1 4 4
16 A-32 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 1 2 4 3 2 1 3 4 4 3 2
17 A-7 2 4 4 2 1 4 1 4 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4
18 A-17 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 1 4 4 1 1 4 4 3 1 3 1 4 4 3
19 A-18 4 4 4 3 2 4 1 4 1 3 1 4 1 1 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3
20 A-28 2 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 1 2 2 1 4 4
21 A-22 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4
22 A-9 4 2 4 3 4 2 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4
23 A-21 3 2 3 4 1 2 2 4 1 4 1 4 2 4 3 4 2 1 4 1 4 1 4 1 4
24 A-2 2 4 4 3 1 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 1 4 2 1 4 3 4 4 2 1
25 A-5 4 4 2 4 3 4 4 3 1 4 1 2 1 3 3 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4
26 A-30 1 3 4 1 2 3 1 4 4 2 1 4 1 2 4 1 3 4 1 4 1 4 1 4 1
27 A-34 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1
28 A-33 4 4 1 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 4 1
29 A-15 3 4 2 4 3 4 4 3 1 4 1 2 1 3 3 2 4 3 2 2 1 4 4 3 2
30 A-16 1 3 4 1 2 3 1 4 4 2 1 2 1 2 2 1 3 4 1 4 1 3 1 4 1
31 A-4 3 4 4 2 1 4 1 1 4 1 2 1 2 4 1 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1
32 A-14 4 3 1 1 1 3 1 4 4 2 1 4 1 4 1 1 3 2 1 1 2 4 1 2 1
33 A-8 1 3 3 2 1 3 2 1 4 1 1 1 2 1 4 1 3 3 1 1 1 1 4 3 1
34 A-6 2 2 1 1 3 2 4 1 1 1 1 1 2 3 4 4 2 1 1 1 2 1 3 1 1
35 A-3 1 3 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 4 2 3 3 1 1 1 2 1 3 1
36 A-26 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 3 4 1 1 1 4 2 1 1 1 3 1 3 1 1
BUTIR SOAL
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26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48
4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 2 164
4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 172
4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 167
4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 162
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 169
4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 166
4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 166
3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 1 3 4 157
2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 2 4 3 3 162
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 2 1 4 4 3 4 4 1 4 4 1 170
3 4 3 2 4 4 2 4 4 2 4 1 2 4 4 2 4 1 4 3 2 2 4 150
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 164
2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 2 4 4 4 4 3 160
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 161
4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 1 2 3 1 4 156
4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 156
4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 2 4 4 1 1 1 2 4 4 4 4 4 3 150
1 4 4 1 4 4 1 1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 1 3 1 140
1 4 4 1 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 148
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 2 2 154
4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 1 2 3 2 1 145
4 2 1 4 3 2 1 1 2 1 3 3 4 4 2 1 3 1 4 4 1 4 4 134
2 2 3 1 4 2 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 2 1 4 4 4 1 134
4 4 3 2 3 4 1 1 1 2 4 3 3 2 1 2 4 1 1 1 1 3 4 127
4 4 1 1 1 4 2 2 1 1 2 4 1 3 1 1 2 1 4 3 2 1 4 125
4 3 1 4 2 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 125
4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 1 1 4 1 4 3 2 4 2 4 1 1 117
4 4 4 4 4 4 1 3 2 1 4 1 1 4 2 1 4 2 4 1 1 4 4 125
4 4 1 1 1 4 2 2 1 1 2 4 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 4 116
4 3 1 4 2 3 1 4 2 4 3 2 1 4 2 4 3 1 1 1 1 1 3 111
4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 1 2 1 4 3 2 1 1 4 1 2 113
3 3 2 4 4 3 1 3 2 1 4 1 1 3 2 1 4 2 2 1 1 2 4 107
4 3 3 4 3 3 1 1 1 4 2 4 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 97
2 2 1 1 3 2 4 3 1 1 2 2 1 4 1 1 2 1 2 3 4 2 1 92
1 3 1 1 1 3 2 1 4 2 1 2 2 3 4 2 1 3 1 1 2 1 2 87
1 2 4 2 1 2 4 1 1 1 2 4 3 1 1 1 2 1 1 1 4 3 1 86
BUTIR SOAL
Skor (Y)
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Lampiran 4 
PERHITUNGAN UJI VALIDASI  
MINAT MEMBACA AL QURAN SANTRI 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 136.61 637.616 0.645 0.917 
VAR00002 136.36 658.580 0.466 0.919 
VAR00003 137.17 665.800 0.135 0.922 
VAR00004 136.94 639.425 0.560 0.917 
VAR00005 137.36 644.123 0.503 0.918 
VAR00006 136.36 658.580 0.466 0.919 
VAR00007 137.14 640.637 0.465 0.918 
VAR00008 136.61 646.416 0.513 0.918 
VAR00009 136.81 656.275 0.282 0.920 
VAR00010 137.03 634.999 0.586 0.917 
VAR00011 137.53 637.571 0.532 0.918 
VAR00012 136.97 648.428 0.401 0.919 
VAR00013 137.47 645.628 0.432 0.919 
VAR00014 136.58 649.164 0.436 0.919 
VAR00015 137.00 661.200 0.190 0.921 
VAR00016 137.17 658.371 0.244 0.921 
VAR00017 136.36 658.580 0.466 0.919 
VAR00018 136.67 644.743 0.524 0.918 
VAR00019 137.19 627.647 0.683 0.916 
VAR00020 137.94 659.768 0.224 0.921 
VAR00021 137.08 635.964 0.609 0.917 
VAR00022 137.06 660.454 0.207 0.921 
VAR00023 136.75 647.050 0.406 0.919 
VAR00024 136.67 644.743 0.524 0.918 
VAR00025 137.19 627.647 0.683 0.916 
VAR00026 136.53 659.171 0.281 0.920 
VAR00027 136.36 658.580 0.466 0.919 
VAR00028 136.69 641.761 0.531 0.918 
VAR00029 136.81 656.275 0.282 0.920 
VAR00030 136.50 643.857 0.596 0.917 
VAR00031 136.36 658.580 0.466 0.919 
VAR00032 137.17 658.371 0.244 0.921 
VAR00033 137.28 650.606 0.377 0.919 
VAR00034 136.97 635.456 0.586 0.917 
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VAR00035 136.92 647.850 0.417 0.919 
VAR00036 136.75 658.021 0.387 0.919 
VAR00037 136.69 659.361 0.259 0.920 
VAR00038 137.33 635.829 0.573 0.917 
VAR00039 136.81 666.561 0.133 0.921 
VAR00040 136.97 635.456 0.586 0.917 
VAR00041 136.92 647.850 0.417 0.919 
VAR00042 136.75 658.021 0.387 0.919 
VAR00043 137.69 649.875 0.436 0.919 
VAR00044 137.25 641.564 0.462 0.918 
VAR00045 137.39 642.759 0.515 0.918 
VAR00046 137.17 658.371 0.244 0.921 
VAR00047 137.08 635.964 0.609 0.917 
VAR00048 137.06 660.454 0.207 0.921 
 
90 
 
 
Lampiran 5 
REKAPITULASI PERHITUNGAN VALIDASI  
ANGKET MINAT MEMBACA AL QURAN SANTRI 
No. 
Butir 
rhitung 
r tabel 
Kriteria 
No. 
Butir 
 
rhoitung 
r tabel 
Kriteria (N=36 
5%) 
(N=36 
5%) 
1 0,645 0,329 Valid 25 0,683 0,329 Valid 
2 0,466 0,329 Valid 26 0,281 0,329 
Tidak 
valid 
3 0,135 0,329 
Tidak 
valid 
27 0,466 0,329 Valid 
4 0,560 0,329 Valid 28 0,531 0,329 Valid 
5 0,503 0,329 Valid 29 0,282 0,329 
Tidak 
valid 
6 0,466 0,329 Valid 30 0,596 0,329 Valid 
7 0,465 0,329 valid 31 0,466 0,329 Valid 
8 0,513 0,329 Valid 32 0,244 0,329 
Tidak 
valid 
9 0,282 0,329 
Tidak 
Valid 
33 0,377 0,329 Valid 
10 0,586 0,329 valid 34 0,586 0,329 Valid 
11 0,532 0,329 Valid 35 0,417 0,329 Valid 
12 0,401 0,329 Valid 36 0,387 0,329 Valid 
13 0,432 0,329 Valid 37 0,259 0,329 
Tidak 
Valid 
14 0,436 0,329 Valid 38 0,573 0,329 Valid 
15 0,190 0,329 
Tidak 
Valid 
39 0,133 0,329 
Tidak 
Valid 
16 0,244 0,329 
Tidak 
Valid 
40 0,586 0,329 Valid 
17 0,466 0,329 Valid 41 0,417 0,329 Valid 
18 0,524 0,329 valid 42 0,387 0,329 Valid 
19 0,683 0,329 Valid 43 0,436 0,329 Valid 
20 0,224 0,329 Valid 44 0,462 0,329 Valid 
21 0,609 0,329 Valid 45 0,515 0,329 Valid 
22 0,207 0,329 
Tidak 
Valid 
46 0,244 0,329 
Tidak 
Valid 
23 0,406 0,329 Valid 47 0,609 0,329 Valid 
24 0,524 0,329 Valid 48 0,207 0,329 
Tidak 
Valid 
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Lampiran 6 
REKAPITULASI PERHITUNGAN REABILITAS  
ANGKET MINAT MEMBACA AL QURAN 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.920 48 
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Lampiran 7 
DAFTAR NAMA SANTRI TPQ AL’ALA 
 
No Nama Kode 
1 Edo Saputra Nugroho E-1 
2 Karina Hernlina E-2 
3 Bagas Angga E-3 
4 Bunga Ananda Santrinto E-4 
5 Daya Gemilang Saputra E-5 
6 Dhara Puspita Wibawa E-6 
7 Dhea Kurniawan E-7 
8 Dimas Kharisma Putra E-8 
9 Fabrina Yulifatin E-9 
10 Ivan Prasetya Nugroho E-10 
11 Kavella Nuansa Islamadina E-11 
12 Lana Kurniawan Tirta  E-12 
13 Muhammad Rafa Ardiansyah E-13 
14 Nasywa Muthia Azalia E-14 
15 Novan Pratama E-15 
16 Rositasari Agustina E-16 
17 Satria Adi Susanto E-17 
18 Teguh Wijaya E-18 
19 Yanuar Adi Nugroho E-19 
20 Gempita Erliawan E-20 
21 Elia Nur Aisyah E-21 
22 Afifah Gita Nailal H E-22 
23 Farel Ryan Pratama E-23 
24 Adrikni Aulia Rahmania Lukman E-24 
25 Ahmad Nur Rohim E-25 
26 Alifah Fadhilla E-26 
27 Alvin Aji Setiawan E-27 
28 Andika Putra Pratama E-28 
29 Andika Putra Ramadhan E-29 
30 Azzahra Delvia Shiva E-30 
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Lampiran 8 
DAFTAR NAMA HADIR TPQ AL’ALA 
 
No Nama Prettest 
Pertemuan postest 
1 2 3 
1 Edo Saputra Nugroho √ √ √ √ √ 
2 Karina Hernlina √ √ √ √ √ 
3 Bagas Angga √ √ √ √ √ 
4 Bunga Ananda Santrinto √ √ √ √ √ 
5 Daya Gemilang Saputra √ √ √ √ √ 
6 Dhara Puspita Wibawa √ √ √ √ √ 
7 Dhea Kurniawan √ √ √ √ √ 
8 Dimas Kharisma Putra √ √ √ √ √ 
9 Fabrina Yulifatin √ √ √ √ √ 
10 Ivan Prasetya Nugroho √ √ √ √ √ 
11 Kavella Nuansa Islamadina √ √ √ √ √ 
12 Lana Kurniawan Tirta  √ √ √ √ √ 
13 Muhammad Rafa Ardiansyah √ √ √ √ √ 
14 Nasywa Muthia Azalia √ √ √ √ √ 
15 Novan Pratama √ √ √ √ √ 
16 Rositasari Agustina √ √ √ √ √ 
17 Satria Adi Susanto √ √ √ √ √ 
18 Teguh Wijaya √ √ √ √ √ 
19 Yanuar Adi Nugroho √ √ √ √ √ 
20 Gempita Erliawan √ √ √ √ √ 
21 Elia Nur Aisyah √ √ √ √ √ 
22 Afifah Gita Nailal H √ √ √ √ √ 
23 Farel Ryan Pratama √ √ √ √ √ 
24 Adrikni Aulia Rahmania Lukman √ √ √ √ √ 
25 Ahmad Nur Rohim √ √ √ √ √ 
26 Alifah Fadhilla √ √ √ √ √ 
27 Alvin Aji Setiawan √ √ √ √ √ 
28 Andika Putra Pratama √ √ √ √ √ 
29 Andika Putra Ramadhan √ √ √ √ √ 
30 Azzahra Delvia Shiva √ √ √ √ √ 
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Lampiran 9 
DAFTAR NAMA SANTRI TPQ MIFTAHUL JANNAH 
 
NO NAMA Kode 
1 Arya Firza K-1 
2 Cindy Aurelia Junaidi K-2 
3 Dhandy Artha Wibisana K-3 
4 Diah Nur Kumala K-4 
5 Fathaya Rahma Hafizh K-5 
6 Hamsyah Firmansyah K-6 
7 Ibnu Ramadhani K-7 
8 Linda Indah Kusuma Dewi K-8 
9 Muhammad Faris Fadhillah K-9 
10 Nadia Zalfa Rivana Putri K-10 
11 Najwaa Faadhillah Shifaa K-11 
12 Selvi Amora Agustina K-12 
13 Sheril Ega Saputri K-13 
14 Ully Choirunnisya K-14 
15 Andhara Noval Ardiansyah K-15 
16 Cahya Indera Ramadana K-16 
17 Eka Putri K-17 
18 Malika Putri Marfiansayah K-18 
19 Luna Nirmalasari K-19 
20 Miftah Sekar Ayu K-20 
21 Muhammad Ali Khamadani K-21 
22 Muhammad Raihan K-22 
23 Nabil Attalah K-23 
24 Niken Aristya Ramadhani K-24 
25 Putri Anastasya K-25 
26 Rasysa Aditya Maulana K-26 
27 Reni Kurniawati K-27 
28 Reza Kusuma Adinata K-28 
29 Tri Wahyu Saputra K-29 
30 Zaenal Abidin K-30 
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Lampiran 10 
DAFTAR HADIR SANTRI TPQ MIFTAHUL JANNAH 
 
NO NAMA Pretest 
Pertemuan 
Posttest 
1 2 3 
1 Arya Firza √ √ √ √ √ 
2 Cindy Aurelia Junaidi √ √ √ √ √ 
3 Dhandy Artha Wibisana √ √ √ √ √ 
4 Diah Nur Kumala √ √ √ √ √ 
5 Fathaya Rahma Hafizh √ √ √ √ √ 
6 Hamsyah Firmansyah √ √ √ √ √ 
7 Ibnu Ramadhani √ √ √ √ √ 
8 Linda Indah Kusuma Dewi √ √ √ √ √ 
9 Muhammad Faris Fadhillah √ √ √ √ √ 
10 Nadia Zalfa Rivana Putri √ √ √ √ √ 
11 Najwaa Faadhillah Shifaa √ √ √ √ √ 
12 Selvi Amora Agustina √ √ √ √ √ 
13 Sheril Ega Saputri √ √ √ √ √ 
14 Ully Choirunnisya √ √ √ √ √ 
15 Andhara Noval Ardiansyah √ √ √ √ √ 
16 Cahya Indera Ramadana √ √ √ √ √ 
17 Eka Putri √ √ √ √ √ 
18 Malika Putri Marfiansayah √ √ √ √ √ 
19 Luna Nirmalasari √ √ √ √ √ 
20 Miftah Sekar Ayu √ √ √ √ √ 
21 Muhammad Ali Khamadani √ √ √ √ √ 
22 Muhammad Raihan √ √ √ √ √ 
23 Nabil Attalah √ √ √ √ √ 
24 Niken Aristya Ramadhani √ √ √ √ √ 
25 Putri Anastasya √ √ √ √ √ 
26 Rasysa Aditya Maulana √ √ √ √ √ 
27 Reni Kurniawati √ √ √ √ √ 
28 Reza Kusuma Adinata √ √ √ √ √ 
29 Tri Wahyu Saputra √ √ √ √ √ 
30 Zaenal Abidin √ √ √ √ √ 
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Lampiran 11 
DAFTAR NILAI INDIKATOR POSITIF PRETEST TPQ MIFTAHUL JANNAH 
 
Indikator 1 indikator 2 indikator 3 indiktor 4
NO 1 13 19 24 30 2 8 14 25 31 9 15 20 26 32 3 10 21 27 33 skor
1 M-9 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 67
2 M-4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 1 65
3 M-16 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 2 64
4 M-11 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 64
5 M-30 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 60
6 M-20 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 1 60
7 M-12 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 2 59
8 M-7 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 1 61
9 M-24 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 1 1 58
10 M-18 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 1 2 1 58
11 M-19 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 54
12 M-5 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 1 2 53
13 M-29 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 53
14 M-13 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 1 1 1 1 1 2 1 2 49
15 M-21 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 1 1 2 1 1 1 1 3 49
16 M-15 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 50
17 M-26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 48
18 M-2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 45
19 M-10 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 48
20 M-6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 46
21 M-23 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 45
22 M-1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 46
23 M-17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 44
24 M-22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 42
25 M-27 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
26 M-3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43
27 M-8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
28 M-28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
29 M-25 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
30 M-14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
ss 13 11 10 5 10 11 8 7 8 9 8 4 2 0 2 1 2 0 0 0
s 17 18 19 20 20 19 21 22 21 21 19 9 8 8 5 4 5 6 1 2
ts 0 1 1 5 0 0 1 1 1 0 3 7 6 6 7 7 6 8 5 8
sts 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 14 16 16 18 17 16 24 20
presentase
ss 43% 37% 33% 17% 33% 37% 27% 23% 27% 30% 27% 13% 7% 0% 7% 3% 7% 0% 0% 0%
s 57% 60% 63% 67% 67% 63% 70% 73% 70% 70% 63% 30% 27% 27% 17% 13% 17% 20% 3% 7%
ts 0% 3% 3% 17% 0% 0% 3% 3% 3% 0% 10% 23% 20% 20% 23% 23% 20% 27% 17% 27%
sts 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 33% 47% 53% 53% 60% 57% 53% 80% 67%
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DAFTAR NILAI INIDKATOR NEGATIF PRETEST TPQ MIFTAHUL JANNAH 
 
indikator 1 indikator 2 inidkator 3 indikator 4
No 4 11 16 34 5 12 22 28 6 17 23 35 7 18 29 Skor
1 M-9 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 1 48
2 M-4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 1 1 48
3 M-16 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 2 48
4 M-11 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 47
5 M-30 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 49
6 M-20 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 46
7 M-12 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 47
8 M-7 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 1 1 45
9 M-24 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 1 46
10 M-18 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 45
11 M-19 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 1 48
12 M-5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 47
13 M-29 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 45
14 M-13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 1 2 47
15 M-21 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 1 1 45
16 M-15 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 40
17 M-26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 2 1 1 40
18 M-2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 2 40
19 M-10 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 1 1 1 1 37
20 M-6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 39
21 M-23 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 38
22 M-1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 2 1 1 1 1 36
23 M-17 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 1 1 1 1 34
24 M-22 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 34
25 M-27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 34
26 M-3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 31
27 M-8 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 30
28 M-28 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 29
29 M-25 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 28
30 M-14 3 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 28
ss 0 0 0 0 0 0 0 0 5 6 6 15 15 21 23
s 0 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 4 7 7 7
ts 17 20 17 19 20 17 20 17 13 14 14 8 7 1 0
sts 10 5 9 7 6 9 7 8 8 5 5 1 0 0 0
Presentase
ss 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 17% 20% 20% 50% 50% 70% 77%
s 0% 7% 7% 7% 7% 7% 3% 10% 7% 10% 10% 13% 23% 23% 23%
ts 57% 67% 57% 63% 67% 57% 67% 57% 43% 47% 47% 27% 23% 3% 0%
sts 33% 17% 30% 23% 20% 30% 23% 27% 27% 17% 17% 3% 0% 0% 0%
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Lampiran 12 
DAFTAR NILAI INDIKATOR POSITIF POSTTEST TPQ MIFTAHUL JANNAH 
 
Indikator 1 indikator 2 indikator 3 indiktor 4
NO Kode 1 13 19 24 30 2 8 14 25 31 9 15 20 26 32 3 10 21 27 33 skor
1 M-27 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 72
2 M-25 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 69
3 M-14 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 72
4 M-28 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 70
5 M-23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 3 70
6 M-1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 68
7 M-3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 1 65
8 M-8 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 65
9 M-17 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65
10 M-22 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 62
11 M-6 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 1 61
12 M-26 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 1 60
13 M-2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 59
14 M-15 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 1 2 57
15 M-21 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 56
16 M-10 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 1 1 1 1 57
17 M-7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 1 53
18 M-29 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 53
19 M-5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 52
20 M-13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 52
21 M-24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 2 1 53
22 M-20 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 1 1 54
23 M-12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 52
24 M-18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 50
25 M-19 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 49
26 M-30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 48
27 M-16 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 46
28 M-11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 49
29 M-9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 47
30 M-4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 46
ss 10 13 11 7 7 9 7 9 8 10 11 6 6 3 7 3 2 0 2 1
s 19 16 19 21 23 21 21 19 22 18 19 23 23 25 21 7 8 9 6 5
ts 1 1 0 2 0 0 2 2 0 2 0 1 1 2 2 5 6 6 7 6
sts 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 14 15 15 18
Presentase
ss 33% 43% 37% 23% 23% 30% 23% 30% 27% 33% 37% 20% 20% 10% 23% 10% 7% 0% 7% 3%
s 63% 53% 63% 70% 77% 70% 70% 63% 73% 60% 63% 77% 77% 83% 70% 23% 27% 30% 20% 17%
ts 3% 3% 0% 7% 0% 0% 7% 7% 0% 7% 0% 3% 3% 7% 7% 17% 20% 20% 23% 20%
sts 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 50% 47% 50% 50% 60%
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DAFTAR NILAI INIDKATOR NEGATIF POSTTEST TPQ MIFTAHUL JANNAH 
 
indikator 1 indikator 2 inidkator 3 indikator 4
No Kode 5 13 21 45 6 14 30 38 7 23 31 47 8 24 40 Skor
1 M-27 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 52
2 M-25 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 53
3 M-14 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 49
4 M-28 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 50
5 M-23 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 48
6 M-1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 49
7 M-3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 1 2 49
8 M-8 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 1 1 49
9 M-17 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 2 48
10 M-22 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 3 48
11 M-6 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 1 1 46
12 M-26 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 46
13 M-2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 1 45
14 M-15 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 1 2 1 46
15 M-21 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 2 1 46
16 M-10 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 1 1 43
17 M-7 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 1 1 46
18 M-29 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 1 1 44
19 M-5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 43
20 M-13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 42
21 M-24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 40
22 M-20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 38
23 M-12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 38
24 M-18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 38
25 M-19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 37
26 M-30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 37
27 M-16 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 38
28 M-11 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 33
29 M-9 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 1 1 33
30 M-4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 1 1 34
ss 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 19 21
s 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 9 9 5
ts 15 15 19 20 16 14 16 18 17 19 19 20 2 1 2
sts 10 10 8 5 10 12 10 7 9 7 6 5 0 0 0
Presentase
ss 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 57% 63% 70%
s 7% 7% 3% 7% 7% 7% 10% 10% 10% 7% 7% 7% 30% 30% 17%
ts 50% 50% 63% 67% 53% 47% 53% 60% 57% 63% 63% 67% 7% 3% 7%
sts 33% 33% 27% 17% 33% 40% 33% 23% 30% 23% 20% 17% 0% 0% 0%
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Lampiran 13 
DAFTAR NILAI INDIKATOR POSITIF PRETEST TPQ AL’ALA 
 
Indikator 1 indikator 2 indikator 3 indiktor 4
NO Kode 1 13 19 24 30 2 8 14 25 31 9 15 20 26 32 3 10 21 27 33 skor
1 A-6 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 64
2 A-9 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 63
3 A-23 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 2 63
4 A-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 62
5 A-22 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 59
6 A-15 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 1 1 58
7 A-11 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 2 57
8 A-29 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 58
9 A-30 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 1 1 56
10 A-1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 1 2 1 57
11 A-2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 2 1 1 2 1 2 55
12 A-10 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 1 1 3 1 2 55
13 A-13 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 52
14 A-19 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 51
15 A-23 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 1 2 1 1 1 1 3 52
16 A-28 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 51
17 A-17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 48
18 A-12 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 45
19 A-8 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 46
20 A-24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 46
21 A-4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 1 1 1 1 2 2 1 46
22 A-18 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 48
23 A-7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 45
24 A-16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 43
25 A-25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
26 A-27 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
27 A-3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
28 A-14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42
29 A-5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
30 A-26 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
ss 7 10 8 5 5 7 6 7 7 10 9 3 2 1 1 2 0 0 0 0
s 23 19 22 24 25 23 22 21 20 19 19 13 8 7 6 3 7 6 1 3
ts 0 1 0 1 0 0 2 2 3 1 2 4 6 6 9 7 6 8 5 8
sts 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 14 16 14 18 17 16 24 19
Presentase
ss 23% 33% 27% 17% 17% 23% 20% 23% 23% 33% 30% 10% 7% 3% 3% 7% 0% 0% 0% 0%
s 77% 63% 73% 80% 83% 77% 73% 70% 67% 63% 63% 43% 27% 23% 20% 10% 23% 20% 3% 10%
ts 0% 3% 0% 3% 0% 0% 7% 7% 10% 3% 7% 13% 20% 20% 30% 23% 20% 27% 17% 27%
sts 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 33% 47% 53% 47% 60% 57% 53% 80% 63%
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DAFTAR NILAI INIDKATOR NEGATIF PRETEST TPQ AL’ALA 
 
indikator 1 indikator 2 inidkator 3 indikator 4
No Kode 4 11 16 34 5 12 22 28 6 17 23 35 7 18 29 Skor
1 A-6 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 49
2 A-9 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 50
3 A-23 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 48
4 A-21 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 48
5 A-22 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 49
6 A-15 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 49
7 A-11 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 2 49
8 A-29 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 1 1 47
9 A-30 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 1 48
10 A-1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 1 1 45
11 A-2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 1 45
12 A-10 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 1 2 44
13 A-13 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 45
14 A-19 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 1 2 2 46
15 A-23 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 2 1 3 45
16 A-28 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 41
17 A-17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 43
18 A-12 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 1 1 45
19 A-8 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 1 1 42
20 A-24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 39
21 A-4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 38
22 A-18 3 3 3 4 3 3 4 3 2 1 1 1 1 1 1 34
23 A-7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 2 2 36
24 A-16 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 37
25 A-25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 35
26 A-27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 1 34
27 A-3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 32
28 A-14 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 28
29 A-5 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 28
30 A-26 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 29
ss 0 0 0 0 0 0 0 0 4 7 7 13 12 14 19
s 0 0 2 2 2 2 1 2 2 2 2 5 9 13 8
ts 18 18 18 20 19 15 17 18 14 13 12 9 7 1 2
sts 9 9 8 6 7 11 10 7 9 6 6 0 0 0 0
Presentase
ss 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 13% 23% 23% 43% 40% 47% 63%
s 0% 0% 7% 7% 7% 7% 3% 7% 7% 7% 7% 17% 30% 43% 27%
ts 60% 60% 60% 67% 63% 50% 57% 60% 47% 43% 40% 30% 23% 3% 7%
sts 30% 30% 27% 20% 23% 37% 33% 23% 30% 20% 20% 0% 0% 0% 0%
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Lampiran 14 
DAFTAR NILAI INDIKATOR POSITIF POSTTEST TPQ AL’ALA 
 
Indikator 1 indikator 2 indikator 3 indiktor 4
NO Kode 1 13 19 24 30 2 8 14 25 31 9 15 20 26 32 3 10 21 27 33 skor
1 A-5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 72
2 A-14 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 69
3 A-26 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 72
4 A-27 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 70
5 A-18 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 72
6 A-16 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 69
7 A-25 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 69
8 A-7 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 68
9 A-3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65
10 A-4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 64
11 A-8 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 63
12 A-17 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 63
13 A-12 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 61
14 A-24 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 59
15 A-28 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 59
16 A-23 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 2 2 1 1 59
17 A-19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 55
18 A-13 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 53
19 A-10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 53
20 A-2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 2 53
21 A-29 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 1 2 2 1 54
22 A-30 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 1 1 54
23 A-1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 52
24 A-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 51
25 A-11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 49
26 A-22 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 48
27 A-21 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 44
28 A-6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 49
29 A-9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 46
30 A-23 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 46
ss 10 13 11 7 7 9 7 9 8 10 11 6 6 3 7 3 2 3 2 1
s 19 16 19 21 23 21 21 20 20 18 19 23 23 25 19 7 10 9 9 10
ts 1 1 0 2 0 0 2 1 2 2 0 1 1 2 4 6 9 6 7 5
sts 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 9 12 12 14
Presentase
ss 33% 43% 37% 23% 23% 30% 23% 30% 27% 33% 37% 20% 20% 10% 23% 10% 7% 10% 7% 3%
s 63% 53% 63% 70% 77% 70% 70% 67% 67% 60% 63% 77% 77% 83% 63% 23% 33% 30% 30% 33%
ts 3% 3% 0% 7% 0% 0% 7% 3% 7% 7% 0% 3% 3% 7% 13% 20% 30% 20% 23% 17%
sts 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 47% 30% 40% 40% 47%
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DAFTAR NILAI INIDKATOR NEGATIF POSTTEST TPQ AL’ALA 
indikator 1 indikator 2 inidkator 3 indikator 4
No Kode 4 11 16 34 5 12 22 28 6 17 23 35 7 18 29 Skor
1 A-5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 53
2 A-14 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 54
3 A-26 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 51
4 A-27 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 52
5 A-18 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 50
6 A-16 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 51
7 A-25 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 2 49
8 A-7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 1 1 49
9 A-3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 49
10 A-4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 49
11 A-8 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 1 1 46
12 A-17 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 46
13 A-12 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 1 46
14 A-24 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 1 2 1 46
15 A-28 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 1 2 45
16 A-23 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 1 1 43
17 A-19 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 1 47
18 A-13 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 1 1 45
19 A-10 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 43
20 A-2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 42
21 A-29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 40
22 A-30 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 38
23 A-1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 38
24 A-15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 39
25 A-11 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 38
26 A-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 36
27 A-21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 38
28 A-6 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 33
29 A-9 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 32
30 A-23 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 32
ss 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 18 19
s 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 7 7 5
ts 15 15 19 21 16 14 16 18 17 19 19 22 7 3 3
sts 10 10 8 4 10 12 10 7 9 7 6 3 0 0 1
Presentase
ss 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 47% 60% 63%
s 7% 7% 3% 7% 7% 7% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 23% 23% 17%
ts 50% 50% 63% 70% 53% 47% 53% 60% 57% 63% 63% 73% 23% 10% 10%
sts 33% 33% 27% 13% 33% 40% 33% 23% 30% 23% 20% 10% 0% 0% 3%
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Lampiran 15 
Analisis Unit 
 
Analisis Hasil Uji Penelitian 
Sebelum diberikan 
Model Quantum 
Teaching 
Sesudah diberikan 
Model Quantum 
Teaching 
Mean 91,97 102,02 
Median 93 102 
Modus 85 82 
Standar Deviasi 14,505 14,238 
Minimum 67 78 
 Maksimum 114 125 
Kuartil bawah 80 90 
Kuartil atas 106 114 
 
 
Uji Prasyarat Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic 
Derajat 
kebesasan 
(frekuensi) 
Nilai - P Statistic 
Derajat 
kebesasan 
(frekuensi 
Nilai - P 
Sebelum Model Quantum 
Teaching 
0,127 60 0,187 0,941 30 0,006 
Sesudah Model Quantum 
Teaching 
0,098 60 0,200 0,948 30 0,012 
selisih 0,108 60 0,079 0,981 60 0,491 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_1   
Levene Statistic df1 df2 Nilai – P 
0,351 1 58 0,723 
105 
 
 
Lampiran 16 
 
UJI T BERPASANGAN SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN MODEL 
QUANTUM TEACHING 
 
Perbedaan Berpasangan 
T 
derajat
Kebeb
asan Nilai-P 
Rata-
rata 
Std. 
Deviasi 
Std. 
Kesala
han 
Nilai 
Rata-
rata 
95% Taraf 
Kesalahan 
Terendah Tertinggi 
Pair Sebulum – 
Sesudah 
9,917 4,167 0,538 8,840 10,993 18,433 59 0,000 
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lampiran 17 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
         
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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Lampiran 22 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama         : Hanifah Fitriana 
NIM        : 133111313 
Tempat Tanggal Lahir     : Sragen, 23 April 1995 
Alamat                             : Gelangan, RT 13/ RW 08 Dawungan, Masaran, Sragen, 
Jawa Tengah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Email : hanifahgitriana23@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
1. SD Negeri Dawungan 1   (Tahun Lulus 2007) 
2. SMP Muhammadiyah 2 Masaran   (Tahun Lulus 2007) 
3. MAN 2 Sragen     (Tahun Lulus 2007) 
4. IAIN Surakarta    (Angkatan 2013)
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